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ABSTRAK 
Lu‟luk Meilani. (143.111.190), 2018, Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disipli dan Tanggung 
Jawab Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musaww Pabelan Kartasura Tahun 2018, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq S.Pd. I M. Pd. I 
Kata Kunci : Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab, Pondok Pesantren 
Karakter santri yang notabene masih remaja menginginkan adanya kebebasan, tidak 
terikat pada satu aturan tertentu. Sementara itu kehidupan di pondok pesantren justru menuntut 
santri untuk taat dan tunduk pada satu aturan tertentu. Hal ini yang menjadi penyebab pondok 
pesantren mahasiswa Al Musawwa menerapkan pendidikan karakter disiplin dan tanggungjawab 
dengan metode yang berbeda dari pondok pesantren lainya. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui metode pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa pada bulan 
Januari 2018 sampai bulan Juni 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah ustaz Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa sedangkan informannya yaitu kyai dan BK di pondok Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al Musawwa. Dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya 
menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Sedangkan 
teknik keabsahan data yang digunakan adalah Triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan model instrinsik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ini tidak hanya di lakukan di dalam 
pembelajaran namun juga di luar proses pembelajaran. Pembentukan karakter disiplin dan 
tanggung jawab di pondok pesantren mahasiswa ini menggunakan beberapa metode seperti, 
pertama, metode keteladanan, yaitu ustaz memberikan contoh dan teladan kepada santri. Kedua, 
metode motivasi, yaitu memberikan motivasi kepada santri untuk meningkatkan kesadaran santri 
terhadap tugas dan kewajibanya sebagai hamba Allah dan sebagai santri yang hidup di dalam 
pondok pesantren. ketiga. Metode Reward and Punishment, yaitu dengan memberikan hukuman 
dan hadiah kepada santri. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini yang tidak mampu menahan derasnya arus informasi dari 
dunia manapun, membuat generasi muda dengan mudahnya mengetahui dan menyerap 
informasi dan budaya dari negara lain, demikian sebaliknya negara manapun dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi dan budaya dari dalam negri kita. Dengan adanya 
media sosial generasi muda dapat dengan mudah mengakses informasi-informasi apa 
yang yang diinginkan, baik hal yag bersifat negatif maupun positif dapat dengan mudah 
dikases melalui media sosial. Untuk membentengi generasi muda khsusnya pelajar agar 
tidak terlindas oleh arus globalsasi maka diperlukan pembangunan karakter yang kuat. 
Membangun karakter tidaklah segampang membalikan telapak tangan, meskipun tidak 
mudah tetapi membangun karakter sangat penting, apalagi bagi generasi muda yang 
merupakan komponen bangsa Indonesia yang  paling rentang dalam menghadapi terapan 
arus globalisasi.   
Fenomena soisal generasi muda saat ini adalah adanya penurunan moral pada 
generasi muda. Salah satunya yaitu hilangnya sopan santu, rasa tanggung jawab, disiplin 
dan rasa malu. Tidak tahu tentang tata cara hidup bermasyarakat, sopan santun terhadap 
orang yang lebih tua dan berperilaku secara baik dan benar sesuai dengan syariat yang 
ada di dalam Al-Quran. Islam sangat menjunjung tinggi nilai-niai karakter, bahkan 
memerintahkan umatnya untuk menjadikan karakter sebagai bagian terpenting dari 
kehidupaya, seperti nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, keberanian, 
kebersihan, kerja keras, gotog royong, jujur, kratif dan lain sebagainya (wawancara 
dengan ustaz Zulfanda Roni pada, Senin 16 April 2018).  
Karakter merupakan struktur antropologis manusia, di sanalah manusia 
menghayati kebebasannya dan mengatasi keterbatasan dirinya. struktur antropologis ini 
melihat bahwa karakter bukan sekedar hasil dari sebuah tindakan, melainkan secara 
simultan merupakan hasil dan proses. Dinamika ini semacam dialektika terus-menerus 
dalam diri manusia untuk menghayati kebebasannya dan mengatasi keterbatasanya. 
Karakter merupakan kondisi dinamis struktur antropologi individu yang tidak mau 
sekedar berhenti atas determinasi kodratnya, melainkan juga sebuah usaha hidup untuk 
menjadi semakin integral dalam mengatasi determinasi alam dalam dirinya, demi proses 
penyempurnaan dirinya secara terus-menerus (Nata, 2012: 164-165).  
Ilmu adab atau etika adalah ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan dan 
keburukan di dalam hidup manusia pada umunya, terutama yang mengenai gerak-gerik 
pikiran dan rasa yang terdapat di dalamnya, pertimbangan dan perasaan sampai mengenai 
tujuannya yang merupakan sebuah perbuatan ( Dewantara, 2013:459) 
Pendidikan karakter merupakan misi utama dalam pendidikan Islam dan 
terwujudnya karakter di kalangan umat tidak lepas dari pendidikan Islam. Jika pendidikan 
Islam di laksanakan dengan baik dan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan maka manusia akan menjadi manusia yang berkarakter. Pendidikan 
karakter secara umum mengatur sikap dan perilaku manusia dalam berhubugan dengan 
sesamanya. Pendidikan karakter sebenarnya menjadi tanggung jawab setiap umat Islam 
yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya sendiri kemudian bertanggung jawab 
kepada keluarganya. karakter atau watak merupakan komponen yang sangat penting agar 
manusia dapat mencapai tujuan hidupnya dengan baik dan selamat. 
Pendidikan Pesantren berperan besar dalam pembangunan karakter di Indonesia. 
Pendidikan karakter  merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak baik 
keluarganya, dan lembaga pendidikan formal maupun non formal. Pembentukan karakter 
merupakan bentuk kegiatan manusia yang didalamanya terdapat suatu kegiatan untuk 
merubah dan mendidik anak kearah yang lebih baik.  Dalam membentuk suatu karakter 
terdapat berberapa hambatan seperti, latar belakang santri yang berbeda-beda dan 
kemampuan dasar santri. Santri baru cenderung masih membawa sifat dari lingkungan 
tempat tinggalnya. Latar belakang santri seperti, latar belakang keluarga santri dan 
lingkungan hidup santri ditempat tinggal. Para santri yang masuk ke dalam podok 
pesantren mahasiswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang masuk 
pondok pesantren mahasiswa karena keinginannya sendiri dan ada yang masuk pondok 
karena adanya paksaan dari orang tua, karena orang tua takut akan pergaulan generasi 
muda di luar yang sekarang ini jauh dari norma dan peraturan agama.  
Menurut Mastuhu dalam Sofyan Sauri (2011:43), mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter pada pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) 
menggunakan pendekatan holistik dalam sistem pendidikan, 2) memiliki kebebasan 
terpimpin, 3) berkemampuan mengatur diri sendiri (mandiri), 4) memiliki kebersamaan 
yang tinggi, dan 5) mengabdi pada orangtua dan guru. Dalam prakteknya pendidikan 
karakter di pondok pesantren yang perlu mendapat perhatikan yaitu: pendidik bisa 
melakukan tuntunan dan pengawasan langsung selama 24 jam, terjadi hubungan yang 
akrab antara santri dan kyai/guru, cara hidup kyai sederhana dan menjadi taulan, serta 
system pendidikan yang murah. Ini menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren perlu 
mendapat perhatian dari berbagai pihak dalam membentuk karakter bangsa. 
Pendidikan karakter pada generasi muda diperlukan agar mahasiswa itu tidak 
hanya pintar, berpengetahuan dan unggul dalam bidang ilmu pengetahuan akan tetapi 
juga dapat memiliki karakter yang bertanggung jawab, beretika, serta disiplin dalam 
segala hal.  Pendidikan karakter di dalam pondok pesantren bertujuan untuk memperkuat 
akhlak dan sifat terpuji bagi santri. karena kepandaian di bidang pendidikan saja belum 
cukup tanpa bekal karakter yang baik. Agar saat mahasiswa atau santri terjun di 
masyarakat nanti tidak terjadi penyelahgunaan ilmu yang telah di pelajari. 
Karakteristik mahasiswa yang ideal adalah mahasiswa yang ikut andil untuk 
melakukan gerakan perubahan secara signifikan dan memiliki semangat juang yang 
tinggi. Idealnya sorang mahasiswa ingin bebas namun karena adanya peraturan atau tata 
tertib mengharuskan mahasiswa mematuhi peraturan uatau tata tertib yang ada. Seperti 
halnya di dalam pondok pesantren mahasiswa, santri harus mematuhi tata tertib yang 
telah di tetapkan di dalam pondok. Adanya penyimpangan-penyimpangan sosial dikarena 
mseorang mahasiswa mempunyai rasa ingin bebas dan kurang bertanggung jawab serta 
disiplin terhadap tugas yang telah di pikulnya.   
  
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menemukan masalah yang terjadi di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter di dalam pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa sudah 
dilaksanakan dengan baik akan tetapi masih terjadi penyimpangan dan pelanggaran 
terhadap tata tertib yang telah ditetapkan di dalam pondok 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin Dan Tanggung 
Jawab Santri Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura 
Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka, identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran santri terhadap Hukuman yang telah ditetapkan di dalam 
pondok pesantren mahasiswa Al Muswwa. 
2. Banyak santri yang tinggal diluar lingkungan pondok pesantren mahasiswa Al 
Muswwa. 
C. Pembatas Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas maka, masalah 
dalam penelitian ini perlu dibatasi pada Metode Pendidikan Karakter disiplin dan tangung 
jawab Santri Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan Kartasura terhadap 
perilaku menyimpang yang dilakukan terhadap tata tertib yang telah ditetapkan di dalam 
pondok pesantren mahasiswa Al- Musawwa.  
D. Rumusan Masalah 
Beradsarkan uraian diatas maka, permasalahan yang akan di bahas dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana Metode pendidikan karakter disiplin dan tangung jawab 
Santri Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan Kartasura Tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian akan bermakna apabila mempunyai sebuah tujuan yang jelas dan 
mendatangkan manfaat bagi penulis maupun orang-orang yang tahu akan penelitian 
tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
Metode  Pendidikan karakter disiplin dan tangung jawab Santri Di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan Kartasura Tahun 2018 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendiskripsikan Peran Ustaz dalam 
pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan atau acuan bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan pembentukan karakter.  
2. Secara praktis 
a. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pertimbangan dalam 
memeberikan masukan kepada Ustaz terhadap pembentukan karakteristik disiplin 
dan bertanggung jawab santri terhadap tata tertib yang telah ditetapkan didalam 
pondok dan terhadap pelanggaran pondok. 
c. Bagi pengasuh dan guru berserta penanggungjawab pondok Pesantren Mahasiswa 
Al Musawwa Pabelan Kartasurasebagai bahan pertimbangan dalam membimbing, 
membina dan melakukan pembentukan karakterserta pendekatan personal dan 
keteladanan terhadap santri untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran tata tertib 
pondok dan perilaku menyimpang pada santri.  
d. Bagi pembaca/masyarakat, diharapkan diharapkan dapat melakukan pengawasan 
dan pembinaan kepada anak baik dilingkungan rumah tempat tinggal, sekolahan 
maupun lingkungan pondok pesantren dalam pembentukan akhlak anak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Secara terminologis “karakter” diartikan sebagai sifat manusia pada 
umunya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Secara harfiah 
“karakter” adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 
pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan 
individu lain. Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-
sifat kejiwaan, akhlak, tabiat, watak budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain (Imas Kurniasi dan Berli Sani, 2017:22).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Scerenko (1997) mendefinisikan karakter sebagai artibut atau ciri-ciri 
yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etnis, dan kompleksitas 
mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Sementara itu The Free 
Dictionary dalam situs Onlinenya  yang dapat diunduh secara bebas 
mendefinisikan karakter sebagai suatu kombinasi kualitas atau ciri-ciri yang 
membedakan seseorang atau kelompok atau suatu benda dengan yang lain. 
Karakter juga didefinisikan sebagai suatu deskrpsi dari artibut, ciri-cri, atau 
kemampuan seseorang. 
Karakter dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang anak sering kali 
tidak jauh dari perilaku ayah atau ibunya. Dalam bahasa jawa dikenal dengan 
istilah “Kacang ora ninggal lanjaran” (pohon kacang panjang tidak pernah 
menigalkan kayu atau bambu tempatnya melilit dan menjalar). Kecuali itu 
lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam ikut membetuk 
karakter (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013:42-43). Karekter merupakan sifat 
dasar dari seseorang yang diakui oleh orang lain. Karekter seharusnya merupakan 
“aku” yang tersembunyi di dalam kepribadian seseorang. Namun karakter bisa 
dirasakan oleh orang lain, sehingga karakter juga bisa mendapatkan pengakuan 
(Tikno Lensufie, 2010:6). 
Pendidikan adalah proses pembangunan karakter sedangkan pemangunan 
karakter adalah proses membentuk karakter, dari yang kurang baik menjadi baik. 
Karakter terbentuk dari suatu kebiasaankebiasaan kita saat anak-anak biasanya 
bertahan sampai masa remaja. Orang tuabisa mempengaruhi biak dan buruknya, 
pembentukan kebiasaan anak-anak mereka (Lickona, 2012:50). 
Jadi dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembentukan 
karakter merupakan proses membangun karater dari yang tidak baik menjadi baik 
adapaun karakter adalah sifat, tabiat, watak dan budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani, (2017:24) Pada dasarnya 
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatan mutu penyelenggaraan dan 
hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar 
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu 
secara mandiri mampu meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
Menurut Kemdiknas (2010:14) dalam bukunya Agus Wibowo (2013:25) 
tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak 
yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik , akan 
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya, untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar 
serta memiliki tujuan hidup. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(actio). Thomas Likonan menyatakan, tanpa tiga aspek ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaanya pun harus dilakukan secara 
sistematis dan berkelanjutan.  
Adapun tujuan pendidikan karakter menurut Abdulloh Hamid (2017:13-
14) adalah sebagai berikut: 
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang diangap penting 
dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang 
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan 
2) Mengevalusai perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah 
3) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggungjawab pendidikan karakter  secara bersama. 
Berdasarkan uraian tujuan-tujuan pendidikan karakter di atas dapat 
diambil kesimpulam bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu meningkatan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter atau akhlak mulia, mengevalsuai peserta didik dan 
membangun karakter peserta didik agar dapat hidup bermasyarakat dalam 
memerankan tanggungjawabnya. 
c. Nilai-nilai Karakter 
Menurut Marzuki (2105:41-45) dalam Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter 
menjelaskan bahwa nilai-nilai pedidikan karakter harus ditanamkan kepada anak 
sejak dini. membentuk karakter anak tidak segampang membalikkan telapak 
tangan. Menanamkan nilai-nilai karakter dilakukan di dalam pendidikan formal 
maupun non formal yang kesemuanya itu bertujuan untuk membangun karakter 
anak yang berakhlakul karimah dan berbudi pekerti luhur. 
Kementrian Pendidikan Nasional (selanjutnya disebut Kemendiknas) telah 
merumuskan 18 nilai pembentukan karakter yang akan ditanamkan dalam diri 
peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Berikut ini 
dikemukakan 18 nilai pembentukan karakter versi Kemendiknas sebagaimana 
tertuang dalam buku “Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” 
yang disusun Kemdiknas melalui Badan penelitian dan pengembangan pusat 
Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, 2010).  
1) Religius 
Yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksankan ajaran 
agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain serta 
hidup rukun dan berdampingan. 
Religius yaitu kepatuhan dalam memahami ajaran agama dan tindakan 
menghargai terhadap perbedaan ajaran agama (kepercayaan) agar dapat hidup 
rukun damai antar agama satu dengan yang lainya seta menjunjung tinggi sifat 
menghargai terhadap pelaksanaan ibadah agama (kepercayaan) lain. 
2) Jujur 
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, mengatakan 
yang benar dan melakukan yang benar), sehingga menjadikan orang yang 
bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 
Jujur adalah mengakui,berkata atau memberi suatu informasi sesuia 
dengan apa yang dilihat atau sesuai dengan apa yang terjadi ( kesesuaia 
anatara apa yang di katakana dengan apa yang terjadi).  
3) Toleransi 
Yakni sikap dan perilaku yang menerminkan penghargaan terhadap 
perbedaan agama, alran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, 
dan nilai-nilai lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, 
serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 
Tolerasi merupakan sifat menghargai baik terhadap perbedaan agama 
(kepercayaan), pendapat, suku, bangsa, bahasa, ras, adat istiadat, kebiasaan, 
cara pandang, etnis sehingga dapat hidup rukun di dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
 
4) Disiplin 
Yakni kebiasaan dan tindakan yang kosisiten terhadap segala bentuk 
peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
Kebiasaan berperilaku mematuhi aturan dan konsisten terhadap segala 
peraturan yang telah ditetapkan baik di lingkungan masyarakat maupun 
lembaga pendidikan merupakan suatu kedisiplinan. 
5) Kerja keras 
Yakni perilaku yang menunjukan upaya secara sungguh-sungguh 
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai 
tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
Bersungguh-sungguh dan mau bekerja keras serta mengorbankan tenaga, 
pikiran dan waktu untuk meneyelesaikan tugas, permasalahan, pekerjaan dan 
tanggung jawab merupakan suatau kerja keras agar dapat mencapai tujuan 
yang telah direncanakan. 
6) Kratif 
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai segi 
dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru, 
bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 
Keratif yaitu menemukan suatu hal yang baru, menemukan cara-cara baru 
bahkan hasil yang baru yang berbeda dari hasil sebelumya bahkan lebih baik 
dari hasil sebelumya. 
7) Mandiri 
Yakni sikap dan perilaku yang tidak tergatung pada orang lain dalam 
meneyelsaikan berbegai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti 
tidak boleh bekerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh 
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 
Meyelesaikan berbagai macam  tugas dan permasalahan dengan tidak 
tergantung terhadap orang lain dan hidup tidak bergantung terhadap orang lain 
merupakan perilaku mandiri. 
8) Demokratis  
Yakni sikap dan cara berfikir yang mencerminkan persamaan hak dan 
kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.  
Berfikir secara kritis rasional dankeratif dalam menanggapi isu serta 
berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab serta bertibdak secraa 
sadar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan 
sikap demokratsi. 
 
 
 9) Rasa ingin tahu 
Yakni cara berfikir, sikap dan perlaku yang mencerminkan penasaran dan 
keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara 
lebih mendalam. 
 Ingin tahun merupakan perilaku dan cara berfikir yang mencerminkan 
rasa penasaran, rasa ingin tahu terhadap segala hal yang dilihat dan keingin 
tahuan untuk mempelajarinya. 
10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme 
Yakni sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 
Semangat kebangsaan atau nasionalisme yaitu mengutamakan kepentingan 
bersama dari pada kepentingan pribadi atau individu baik dalam kehidupan 
berbangsa ataupun bernegara. 
11) cinta tanah air 
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan 
sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat 
merugikan bangsa sendiri. 
Rasa bangga, mencintai, menghargai terhadap bahasa, ekonomi, budaya, 
ekonomi, politik dan lain sebagainya teradap bangsa serta tidak menerima 
ajakan untuk melakukan hal yang menyimpang mencerminkan seseorang  
mencinta tanah air. 
12) Menghargai perestasi 
Yakni sikap terbuka terhadap perstasi orang lain dan mengakui 
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang lebih 
tinggi. 
Menghargai perestasi merupakan sifat mengakui kekurangan diri sendiri 
dan mau mengakui terhadap prestasi yang di dapat oleh orang lain tanpa 
mengurangi semangat diri. 
13) Komunikatif 
Yakni senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan terbuka 
terhadap oran lain melalui komunikasi yang santun sehinga tercipta kerja 
sama secara kolaboratif dengan baik. 
Komunikatif merupakan sikap dan tindakan yang terbuka tidak menutup 
diri terhadap irang lain serta mau bergaul sehinga terjadi komunikasi dan kerja 
sama secara kolaboatif dengan baik. 
14) Cinta damai 
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, aman, 
tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau masyarakat 
tertentu. 
Cintai damai merupakan perilaku yang mencerminkan suasana damai, 
tidak ada perdebatan dan permusuhan antara satu dengan yang lainya serta 
hidup rukun dan damai di dalam masyarakat. 
15) Gemar membaca 
Yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu secara 
khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, 
dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.  
Gemar membaca merupakan kebiasaan untuk menyediakan waktu luang 
atau waktu khusu untuk mempelajari ssuatu ilmu pengetahuan tanpa adanya 
paksaan. 
16) Peduli lingkungan 
Yakni sikap dan tindakan yaang selalu berupaya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. 
Sikap atau tindakan selalu berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan 
sekitar dan tidak merusak fasilitas yang telah disediakan merupakan nilai 
peduli terhadap lingkungan. 
17) Peduli sosial 
Yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap oran 
lain maupun masyarakat yang membutuhkanya. 
Peduli sosial merupakan sifat seseorang yang peduli terhadap orang lain 
dan rasa ingin membantu terhadap orang lain meskipun dirinya membutuhkan 
bantuan. 
18) Tanggung jawab 
Yakni sikap dan perilaku sesorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, 
bangsa, negara maupaun agama. 
Melaksanaakn tugas yang telah diberikan dengan tepat waktu dan 
bersunggung-sungguh baim tugas untuk diri sendiri, lingkungan masyarakat, 
bangsa atau Negara merupakan sikap tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas yang telah diberikan kepada dirinya. 
Menurut Mulia (2013:8), pendidikan karakter yang di rumuskan dalam 18 
nilai itu perlu disosialisasikan terus-menerus agar generasi muda lebih bisa 
memahami, menyerap, dan memperaktekkannya.  
Menurut Kokom Komalasi dan Didin Saripudin (2017:10-11) meyatakan 
bahwa, Gerakan penguat pendidikan karakter (PPK) yang dicanangkan 
Kementrian pendidikan dan Kebudayaan (2017) mengindentifikasikan nilai utama 
karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu 
dikembangkan sebagai prioritas yaitu, religius, nasionalis, mandiri, gotong 
royong, dan integrasi. Uraian kelima nilai utama karakter bangsa yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
a) Religius 
Nilai karakter religius menunjukan keberimanan terhadap  Tuhan Yang 
maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan 
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi 
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup 
rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter religius ini 
memiliki tiga dimensi relasis seklaigus, yaitu hubungan individu dengan 
Tuhan, individu dengan sesama, individu dengan alam semseta (lingkungan). 
Nilai karakter religius ini ditunjukan dengan perilaku mencintai dan menjaga 
keutuhan ciptaan. Sub nilai religius antara lain cinta damai, toleransi dan 
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, anti buli dan kekerasan, 
persahabatan, ketulusan, tidak memaksa kehendak, mencintai lingkungan, 
melindungi yang kecil dan berselisih. 
Dari uraian di atas maka dapat diambilkesimpulan bahwa Religius yaitu 
melkasanakan ajaran agama (kepercayaan) yang dianut serta menghargai 
perbedaan agama, menjunjung tinggi sifat menghargai terhadap pelaksanaan 
ibadah agama (kepercayaan) lain. 
b) Nasionais. 
Nilai karakter nasionalis merupakan cara berfikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri 
dan kelompoknya. Sub nilai nasionalisme antara lain, aspresiasi budaya 
bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan 
berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, 
menghormati keragamaan suku bangsa dan Negara. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa nasionalais 
yaitu perbuatan dan tindakan yang menunjukan kecintaan terhadap bahasa, 
adat istiadat, politik, sosial dan buadaya dan menempatkan kepntingan Negara 
diatas kepntingan pribadi. 
c) Mandiri. 
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung 
kepada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 
mereakisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Sub mandiri antara lain, etos 
kerja (bekerja keras), tangguh tahan banting, daya juang, professional, kreatif, 
keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.  
Dari uraian di atas dapat diambil kesipulan bahwa mandiri merupakan 
sikap dan berilaku tidak bergantung terhadap orang lain dan dapat 
menyeelsaiakn masalah ataupun tugas tanpa bantuan orang lain. 
d) Gotong Royong. 
Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan mengharagai 
semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, 
menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/ pertolongan pada 
orang-orang yang membutuhkan. Sub nilai gotong royong antara lain, 
menghargai, kerja sama, insklusif, komitmen atas keputusan bersama, 
musyawarah mufakat, tolong menolong, solidadaritas, empati, anti 
deskriminasi, anti kekerasan dan kerelawaan.  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan gorong royong 
mencerminkan tindakan mengharagai semangat kerja sama ( saling 
membantu) dan memberikan pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. 
e) Integrasi. 
Nilai karakter intergrasi merupakan nilai karakter yang mendasari perilaku 
yang didasarkan upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercayaan dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan, memiliki komitmen 
dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integrasi moral) . 
karakter integrasi meliputi sekap tanggung jawab sebagai warga Negara, aktif 
terlihat dalam kehiudpan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan 
yang mendasarkan kebenaran. Sub nilai interegrasi antara lain, kejujuran, 
cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung 
jawab keteladanan, dan menghargai martabat individu (terutama penyandang 
disabilitas). 
Dari uraian di atas dapat dimabil kesimpulan bahwa integrasi meliputi 
sekap tanggung jawab sebagai warga Negara, aktif terlihat dalam kehiudpan 
sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang mendasarkan 
kebenaran 
d. Tahap  membangun karakter 
 Dalam membangun karakter diperlukan suatu pengetahuan dan usaha yang 
keras yang senantiasa dilandasi dengan kesungguhan dalam bentuk perjuangan 
pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahap secara sistematis atau sesuai 
dengan fase pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Menurut M.Furqon 
Hidayatullah dalam Jamal Ma‟mur Asmani (2011:89-93) mengklarifikasikan 
pendidikan karakter dalam beberapa tahap, yaitu sebgaai berikut: 
1) Tahap penanaman Adab (umur 5-6 tahun) 
Adab atau tata cara dapat dilihat dari tata cara seseorang dalam bertutur 
sapa, berinteraksi, bersikap dan bersosialisasi. Saat inilah, fase paling penting 
menanamkan kejujuran, pendidikan keimanan, serta menghormat orang tua, 
teman sebaya, dan orang-orang yang lebih tua. Pada tahap ini pula anak di 
didik diajarkan tentang pentingnya proses, baik dalam belajar maupun 
mendapatkan sesuatu. 
2) Tahap penanaman tangung jawab (umur 7-8 tahun) 
Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk 
melakukan tugas yang diemban. Tanggung jawab merupakan kunci dari 
kesuksesan. Sesorang yang mempunyai tanggung jawab akan mengeluarkan 
segala kemapuan terbaiknya untuk memenuhi tanggung jawab tersebut. 
3) Tahap penanaman kepedulian (umur 9-10) 
Kepedulian adalah mepati tehadap orang lain yang diwujudkan dalam 
bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan. Anak diajari 
menolong temannya yang sedang tertimpa musibah. Kepedulian akan 
menumbuhkan rasa kemanusiaan, kesetiakawanaan dan kebersamaan. 
Kepedulian yang ditanamkan pada masa kecil akan menjadi pondasi kokoh 
dalam melahirkan kemampuan kolaborasi, sinergi, dan kooperasi disinilah 
langkah awal dalam membangun kesalehan sosial. 
4) Tahap penanaman kemandirian (umur 11-12 tahun) 
Sikap mandiri merupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari semangat 
yang tinggi dalam memandang diri sendiri. Beberapa nilai dalam kemandirian 
antara lain tidak mengangtungkan pada orang lain, percaya kepada kemapuan 
diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain, berusaha mencukupi 
kebutuhan sendiri dengan semangat bekerja dan mengambangkan diri, lebih 
suka makan tempe ari hasil kerja sendiri dari pada makan ayam pemberian 
orang lain. 
 
 
5) Tahap penanaman pentingnya bermasyarakat (umur 13 tahun keatas) 
Bermasyarakat adalah symbol kesediaan seseorang untuk bersosialisasi 
dan bersinergi denga orang lain. Bermasyarakat berarti meluangkan sebagian 
waktunya untuk kepentingan orang lain. Dalam konteks pendidikan karakter, 
pola hidup bermasyarakat membutuhkan tips sukses. Salah satunya, anak 
diajari bergaul dan berteman dengan anak-anak yang mempunyai karakter 
baik, seperti disiplin, menghargai waktu, kreatif, moralitas, investatif, dan 
mencintai pengetahuan.  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan yaitu, seorang pendidik 
harus mempunyai tiga kompetensi yaitu, kompetensi pengetahuan, 
kompetensi sikap/nilai dan kompetensi keterampilan atau tindakan. Dalam 
membangun karakter di perlukan suatu pengetahuan dan usaha yang keras 
yang senantiasa dilandasi dengan kesungguhan dalam bentuk perjuangan 
pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahap secara sisitematis atau 
sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Karakter 
dikembangkan melalui tahap penegtahuan, pelaksanaan dan kebiasaan.  
Menurut Kokom Komalasi dan Didin Saripudin (2017), cara membentuk 
karakter yang efektif adalah dengan 3 tahap sebagai berikut: 
1) Moral Knowing yaitu, memahamkan dengan baik pada anak tentang arti 
kebaikan. Untuk apa berperilaku baik dan manfaat berperilaku baik. Terdapat 
6 aspek yang meliputi, Moral awareness (kesadaran), knowing moral values 
(mengetahui nilai-nilai moral), perpective taking (pengemanilan prespektif), 
moral reasoning (alasan moral), decision making (pengemambilan keputusan) 
dan self-knowledge ( pengetahuan diri).  
2) Moral Feeling yaitu, bagaimana membuat pengetahuan dan perasaan moral 
dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan atau tindakan moral ini 
merupakan hasil dari dua komponen karakter lainya. Terdapat 6 aspek yang 
merupakan aspek emosi yang harus maMpu dilaksanakan oleh seseoang untuk 
menjadi manusia berkarakter yakni, consecience (nurani) Self-esteen (percaya 
diri), empathy (merasakan penderitaan orang lain), lovingthe good (mencintai 
kebenaran), self-control (mampu mengontrol diri), dan humility (kerendahan 
hati). 
3) Moral Action yaitu, bagaimana membuat pengetahuan moral menjadi tindakan 
nyata. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan 
baik maka harus dilihat tiga aspek lain berkarakter yaitu, competence 
(kompetensi), will (keinginan) dan habit (kebiasaan).  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan yaitu, dalam pembentukan 
karakter anak memalui berapa tahap pembentukan karakter yaitu, pada awal 
penanaman karakter pada anak ditanamkan pada diri anak bagaimana arti dari 
kebaikan dan untuk apa kebaikan tahap penanaman ini ditanamkan sejak anak 
usia dini kemudian tahap bagaimana membuat pengetahuan dan perasaan 
moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata tahap ini dikaukan pada anak 
usia sekoalah atau remaja dan yang terakir yaitu tahap bagaimana membuat 
pengetahuan moral menjadi tindakan nyata, tahap ini di tanamkan saat anak 
menginjak dewasa (Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, 2017: 11-12).   
e. Metode membangun karakter. 
Menurut saleh (2012:13) Membangun karakter dibutuhkan cara yang tepat 
dan efisien diantaranya: 
1) Keteladanan 
Metode ini berupaya memberikan gambaran nyata cara seseorang bertidak 
keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh dan 
miniature yang sesungguhnya dari sebuah perilaku. Keteladanan dimulai dari 
diri sendiri. Di dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya semata persoalan 
mempengaruhi orang lain dengan tindakan, akan tetapi keteladanan 
merupakan keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan 
langsung secara spiritual dengan Allah swt. Karenanya, apabila tidak ada 
keteladanan akan mengakibatkan kemurkaan dari Allah SWT. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT. 
                 
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan.” (Q.S Ash Shaf: 2) 
 
Oleh karena itu seorang pendidik maupun orang tua harus memberikan 
contoh kepada anak-anaknya. 
2) Simulasi praktek (experiental learning) 
Proses belajar merupakan menyerap informasi melalui indera menuju 
otak. Terdapat enam jalur menuju otak, antara melalui apa yang dilihat, 
didengar, dikecap, disentuh, dan dilakukan. Bahkan Confucius, 2400 tahun 
lalu mengtakan. What I Hear, I Forget, what I see, I Remember, What I Do, I 
Understand.  Apa yang saya dengar, saya lupa, apa yang saya lihat, saya ingat, 
apa yang saya lalukan, saya paham (Saleh, 2012:14). 
Pada masing-masing jalur tersebut memiliki tingkatan prsestasi efektifitas 
yang berbeda-beda. Dari sekian jalur yang ada tersebut tindakan atau aksi 
lebih kuat dalam membangun informasi di otak manusia dari apa yang dilihat, 
didengar, dan sebagainya. Oleh karena itu, membangun karakter dapat 
dilakukan dengan menggunakan simulasi praktek, melalui bermain peran (role 
play), demonstarsi sikap yaitu mengajak anak untuk memainkan sebuah sikap 
maupun karakter positif tertentu. 
3) Metode Ikon dan Afirmasi (menempel dan menggantung). 
Metode ini berupaya memperkenalkan sebuah sikap positif dengan 
memrofokasikan semua jaluur menuju otak dari apa yang dilihat melalui 
tulisan atau gambar yang menjelaskan tentang sebuah sikap positif tertentu. 
Dengan tulisan adirmasi dan ikon-ikon positif yang ditempelkan atau 
digantungkan ditempat yang mudah dilihat, akan dapat memprofokasi pikiran 
dan tindakan untuk mewujudkan dalam realitas. Tulisan alfirmasi atau ikon 
dapat berupa kalimat positif yang bersifat motivasi. 
4) Motode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau nilai positif 
yang ingin dibangun. Metode ini disebut dengan metode Dzikir Karekter 
metode ini merupakan salah satu cara untuk mencapai sukses dengan 
menanamkan sebuah pesan positif pada dirikita secara terus-menerus tentang 
apa yang ingin kita raih. Otak kita membutuhkan suatu provokasi yang dapat 
mendorongnya memebrikan suatu instruksi positif pada diri kita untuk 
melakukan tindakan positif yang dapatmenghantarkan pada realitas sukses 
yang diharapkan. 
 
5) pemberian motivasi 
Motivasi sebagai dasar penggerak bagi seseorang individu untuk 
melakukan  sesuatu. Motivasi merupakan hal yang mendasar yang melatar 
belakangi adanya dorongan atau keinginan untuk melakukan sesuatu dengan 
kata lain, landasan kejiwaaan dalam melakukan sesuatu aktifitas. Menurut 
Furqon (2010:47) membagi dua jenis motifasi, yaitu motifasi ekstrinsik dan 
motifasi instrintik. Adapun motifasi ekstrinsik adalah motifasi yang berasal 
dari luar, sedangkan motifasi instrinsik merupakan motivasi yang berasal dari 
dalam. 
Pembentukan karakter  berdasarkan motifasi ekstrinsik pada awalanya 
dapat dilakukan, karena penanaman disiplin dapat dilakukan dengan suatu 
aturan, paksaan orang lain, dan keinginan tertentu akan tetapi setelah 
berproses dapat menjadi kearah instrsinsik. Sehingga penanaman disiplin 
dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya. 
Pemberian motivasi terhadap anak dilakukan secara rutin dan berturut-
turut. Motivasi merupakan hal yang diperlukan seseorang untuk menjadi lebih 
baik. Banyak orang yang termotivasi dan menempuh keberhasilan. Upaya 
membangun motivasi didasarkan pada kedisiplinan karena dengan adanya 
disiplin maka seseorang itu akan berhasil. Banyak orang yang berhasil karena 
disiplin, sebaliknya banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena 
tidak disiplin. 
6) Penerapan Reward and Punishent  
Reward dan Punishent atau penghargaan dan hukuman merupakan dua 
suatu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan, jika penerapanya terpisah maka 
tidak akan efektfi dalam penegakan disiplin. Seorang manager ketika hanya 
menekankan salah satu objek saja, maka akan berdampak pada ketidak 
seimbangan dalam lingkungan tersebut. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa membentuk 
karakter seseorang dapat menggunakan berbagai metode yaitu, metode 
keteladanan, Simulasi praktek (experiental learning), menempel dan 
mengantung, Motode Repeat Power, pemberian motivasi dan Penerapan 
Reward and Punishent  
f. Upaya Pembentukan Karakter 
Dalam membentuk suatu karakter memerlukan upaya-upaya agar 
pembentukan karakter tersebut berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan dan dalam membentuk suatu karakter memiliki upaya-upaya, 
adapun upaya pendidikan pesantren dalam membangun/pembentukan karakter 
para santri yaitu: 
a. Theocentric 
Theocentric yaitu system pendidikan yang didasarkan pada pandangan 
yang menyatakan bahwa sesuatu kejadian berasal, berproses, dan kembali 
kepada kebenaran Allah SWT. Semua aktivitas pendidikan dipandang sebagai 
ibadah kepada Allah SWT, dan merupakan bagian integral dari totalias 
kehidupan keagamaan. Dalam praktiknya mengutamakan sikap dan perilaku 
yang kuat beroreintasi pada kehidupan ukrawi dalam kehidupan sehari-hari. 
Semua perbuatan dilaksanakan dengan hukum agama demi kepentingan hidup 
ukhrawi (Mastuhu, 1994:62). 
b.  Sukarela dalam mengabdi 
Para pengasuh pondok pesantren memandang semua kegiatan pendidikan 
adalah ibadah kepada Allah SWT. Penyelenggaraan pendidikan pada 
pesantren dilaksanakan secara sukarela dan mengabdi kepada sesama dalam 
rangka mengabdi kepada Allah SWT. 
c. Kearifan 
Kearifan yang dimaksud adalah bersikap sabar, rendah hati, patuh pada 
ketentuan hukum agama, mampu mencapai tujuan tanpa merugikan orang 
lain, dan mendatangkan manfaat bagi kepentingan bersama. 
d.  Kesederhanaan 
Kesederhanaan yang dimaksud adalah tidak tinggi hati dan sombong 
walau berasal dari orang kaya atau keturunan raja. 
e. Kolektivitas 
Yaitu mengutamakan kepentingan orang banyak dari pada kepentingan 
pribadi. Dalam hal kewajiban  orang harus mendahulukan kewajiban diri 
sendiri sebelum orang lain. 
f. Mengatur Kegiatan Bersama 
Kegiatan bersama dilakukan oleh para santri dengan bimbingan para ustaz 
atau kyai. Para santri mengatur semua kegiatan pembelajaran, terutama 
kegiatan kurikurer mulai pembentukan, penyusuan sampai pelaksanaan dan 
pengembangannya. Demikian juga kegiataan peribadatan, olah raga, 
kursuskursus keterampilan dan sebagainya. 
g. Ukhuwah Diniyah 
Kehidupan di pesantren penuh dengan suasana persaudaraan, persatuan 
dan gotong royong, sehingga segala kesenangan dirasakan bersama dan segala 
kesulitan berusaha diatasi bersama. 
h. Kebebasan 
Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan dari segi kurikulum dan 
politis. Kebebasan kurikulum yaitu tidak terikat oleh kurikulum Depag 
maupun Kemdiknas. Sedangkan kebebasan politis, tidak berafiliasi bahkan 
terlibat pada salah satu pada partai politik maupun ormas tertentu 
(Matondang, 2014:50-51). 
Ada dua pendapat tentang pembentukan karakter atau pembangunan karakter. 
Pendapat pertama bahwa karakter merupakan sifat bawaan dari lahir yang tidak 
dapat atau sulit diubah atau didik pendapat kedua bahwa karakter dapat diubah 
melalui pendidikan. Pendapat kedua sesuai dengan ayat yang berbunyi: 
                         
                    
Artinya:“…. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan[yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”. 
 
Proses pembentukan kepribadian seseorang menurut Sarwono (2009:176) 
tidak bisa langsung menjadi permanen, tapi masih ada tahapan matang, dewasa 
indentifikasi ini dapat menyebabkan kebingungan maupun pengaburan akan 
peranan sosial, karena mengedentifikasi banyak tokoh yang dijadikan peranan 
dalam dirinya. Aspek-aspek penting dalam pendidikan karakter anak, menurut 
Megawangi ada tiga kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal 
bonding (kelekatan psikolgis dengan ibunya), rasa aman, dan stimulasi fisik dan 
mental. Ketiga aspek ini sangat penting dalam pembentkan karakter anak. 
Karakter sering disamakan dengan budi pekerti, ada pula yang mendefinsikan 
karakter sebagai sisitem keyakinan dan kebiasaan.  
Proses pembentukan karakter atau identitas diri yang dimiliki seseorang tidak 
bisa lepas dari keempat tahapan kognitif yaitu, perhatian (Attentio), Mengigat 
(Retention), Reproduksi gerak (Reproduction), dan Motivasi.  
1) Perhatian (Attention) 
Subjek harus memperahatikan tingkah laku model untuk dapat 
mempelajarinya. Subjek memberi perhatian tertuju  pada nilai, harga diri, 
sikap, dan nila-nilai yang dimiliki. Dan hanya dengan memperhatikan orang 
lain pembelajaran dapat dipelajari. 
2) Mengingat (Retention) 
Subek yang memperhatikan harus merekam peristiwa itu dalam sistem 
ingatanya. Kemampuan untuk menyimpan merupakan bagaian penting dari 
proses belajar. 
3) Reproduksi gerak (Reproducton) 
Setelah mngetahui atau mempelajari suatu tingkah laku subjek juga 
dapat juga menunjukan kemampuan atau menghasilkan apa yang disimpannya 
menjadi bentuk tingkah laku. Setelah subjek memperhatikan dan menyimpan 
emosi tentang hal tersebut, maka saatnya subjek mengubah hal tersebut dalam 
bentuk perbuatan 
4) Motivasi 
Motivasi diperlukan sebagai dasar penggerak bagi seseorang individu 
untuk melakukan  sesuatu (termotivasi untuk meniru tingkah laku yang 
dilihatnya dari model). Pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan 
seorang yang berakhlak, berbudi pekerti, bermoral dan taat terhadap peraturan 
yang ada ada baik yang tersirat maupun tersurat. Pembentukan karakter ini 
sudah dilaksanakan semenjak anak usia dini. 
Islam selalu memposisikan pembentukan karakter atau akhlak anak pada 
pilar utama tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan pembentukan karakter 
akhlak pada anak al Gazali menawarkan sebuah konsep pendidikan yang 
bertujuan mndekatkan diri kepada Allah. Menurutnya mendekatkan diri 
kepada Allah merupakan tolak ukur kesempurnaan manusia dan untuk menuju 
kesana ada jembatan yang disebut ilmu pengetahuan. Ibnu miskawaih 
menambahkan tidak ada mataeri yang spesifik untuk mengajarkan akhlak, 
tetapi materi dalam pendidikan akhlak dapat diimplementasikan ke dalam 
banyak ilmu asalkan tujuan utamanya adalah sebagai pengabdian kepada 
Tuhan (Ainiyah, 2013:30-31). 
Berdasarkan rumusan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upaya 
pembentukan karakter  tidak tidak bisa langsung menjadi permanen, tapi 
masih ada tahapan matang. Pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan 
seorang yang berakhlak, berbudi pekerti, bermoral dan taat terhadap peraturan 
yang ada ada baik yang tersirat maupun tersurat. Proses pembentukan karakter 
atau identits diri yang dimiliki seseorang tidak bisa lepas dari keempat 
tahapan kognitif yaitu, perhatian (Attentio), Mengigat (Retention), Reproduksi 
gerak (Reproduction), dan Motivasi 
2. Pondok Pesantren Mahasiswa 
a. Pengertian pondok pesantren Mahasiswa 
Istialah pondok pesantren terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok dan 
pesantren. Secara etimologis, pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang 
berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga dapat berarti kamar, gubuk 
kecil, dan rumah (Umar, 2015:28). 
Dalam bahasa Arab “Mahad” atau pesantren adalah asarama atau tempat 
santri atau tempat murid-murid belajar ngaji (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi 3, 2002:866). Istilah pondok pesantren terdiri dari dua kata yang 
menunjukakan pada suatu pengertian yaitu kata pondok dan kata pesantren. KH. 
Imam Zarkasyi mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan 
sistem asrama atau podok dimana kyai sebagai figur sentral dan masjid sebagai 
pusat kegiatan yang menjiwai dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan 
kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya (Hamid, 2017:47-48).  
Hasbulloh (1996:142) menjelaskan bahwa Pesantren merupakan tempat 
tinggal kyai bersama para santrinya.  Adanya podok sebagai tempat tinggal 
bersama antara kyai dengan para santrinya dan bekerja sama untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan 
yang berlangsung di masjid atau langgar.  
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar suatu perguruan 
tinggi. Dalam peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 1999, disebutkan bahwa 
untuk menjadi mahasiswa harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
1) Memiliki surat Tanda Belajar Pendidikan tingkat menengah 
2) Memiliki kemampuan yang disyaraktakan oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan (Sudarman, 2004:32). 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, pondok pesantren 
mahasiswa adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok 
dimana kyai sebagai peran utama di dalam pondok pesantren yang di dalam 
pondok pesantren tersebut santri dan kyai tinggal bersama di dalam pondok 
dengan para santrinya dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, pondok pesantren mahasiswa merupakan suatu pondok pesantren yang 
didalamnya khusus untuk belajar para mahasiwa yang merupakan pembeda 
dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di masjid atau langgar. Adapun 
mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar suatu perguruan tinggi. 
b. Peranan Pondok Pesantren 
 Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga 
pendidikan. Jika ada lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga memainkan 
peran sebagai lembaga bimbingan kegamaaan, kepelatihan, pengembangan 
masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul budaya, maka itulah pondok pesantren. 
Biasanya peranan itu tidak langsung terbentuk, meliankan melewati tahap demi 
tahap. Setelah sukses sebagai lembaga pendidikan pesantren bisanya pula menjadi 
lembaga keilmuan, kepelatihan, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan 
membangun intergrasi dengan masyarakat barulah memberinya mandate sebagai 
lembaga bimbingan kegamaan dan simpul budaya (M.Dian Nafi‟ dkk, 2007:11) 
Dalam peraturan pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Keagamaan dalam Pasal 26 ayat (1) tentang pesantren: pesantren 
menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta tradisi pesantren untuk 
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan pesarta didik untuk 
menjadi ahli ilmu Agama Islam dan atau menjadi muslim yang memiliki 
keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yag Islami di masyarakat.  
Sejalan dengan itu pondok pesantren memiliki peranan-peranan dan fungsi 
yang penting dalam dunia pendidikan, yaitu: 
1) Peranan instrumental.  
Upaya pendidikan secara nasional tidak perlu lagi memerlukan sarana-
sarana sebagai media untuk mengejawantahkan tujuan-tujuannya. Sarana-
sarana itu selain dibentuk secara formal seperti halnya gedung sekolah, juga 
dibentuk secara informal yang merupakan swadaya masyarakat, pondok 
pesantren yang tumbuh dan berkembang di Indonesia umumnya merupakan 
kreasi murni kiai-ulama dalam usaha menciptakan sarana pendidikan. 
2) Peranan kegamaan.  
Pendidikan pondok pesantren pada hakikatnya tumbuh dan berkembang 
sepenuhnya berdasarkan motivasi agama. Lembaga itu dikembangakan untuk 
mengefektifkan usaha penyairan dan pengalan ajaran-ajaran agama. Dalam 
pelaksanaanya, pendidikan pondok pesantren melalui proses pembinaan 
pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut segi keagamaan. 
3) Peranan memobilisasi masyarakat. 
 Dalam kenyataanya usaha-usaha penidikan nasional secara formal belum 
mampu menampung seluruh aktifitas pendidikan masyarakat Indonesia. 
Disamping karena adanya masyarakat yang memiliki kurang sadarnya akan 
pentingnya pendidikan juga karena sarana yang masih terbatas dipedesaan. 
Bagi masyarakat tertentu kecenderungan memebrikan kepercayaan pendidikan 
hanya kepada pondok pesantren, artinya dalam usaha pendidikan mereka lebih 
memilih pondok pesantren dari pada yang lain, mungkin merea beranggapan 
pendidikan kegamaan sangat dibutuhkan. Kenyataan itu membuktikan bahwa 
pondok pesantren memiliki peranan dalam mobilisasi masyarakat dengan 
menggairahkan pendidikan, ini merupakan sumbangan pesantren dalam 
pendidikan Nasioanal. 
4) Peranan pembuiaan mental dan keterampilan. 
Pendidikan yang diselenggrakan di pondok pesantren dikembangakan 
tidak hanya berdasarkan pada pendidikan keagamaan semata, melainkan 
dalam pondok pesantren tersebut pembinaan terhadap mental an sikap santri 
untuk hidup mandiri, meningkatkan keterampilan dan berjiwa 
entrepreneurship, karena di dalam pondok pesantren, meraka hidup secara 
bersama dan masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang saling meraka 
juga dan hormati (Hamid, 2017:59-60) 
 Berdasarkan rumusan di atas Pondok Pesantren mempunyai beberapa 
Peranan dan fungsi yang penting dalam dunia pendidikan yang dikembangkan 
tidak hanya berdasarkan pada pendidikan kegamaan saja melainkan dalam 
pondok peantren tersebut pembinaan terhadap mental dan sikap santri untuk 
hidup mandiri, meningkatkan keterampilan dan berjiwa entrepreneurship. 
pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta tradisi 
pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keteramplan 
pesarta didik untuk menjadi ahli ilu Agama Islam dan atau menjadi muslim 
yang memiliki keterampilan/keahlian untuk membangun kehiduan yag Islami 
di masyarakat.  
c. Bentuk-bentuk Pondok Pesantren 
Menyadari bahwa pesantren telah mengalami perkembangan bentuk dari 
keadaan semula, pada tahun 1979, menteri Agama mengeluarkan peraturan No.3 
Tahun 1979 yang mengungkapkan bentuk pondok pesantren: 
1) Pondok pesantren tipe A, yaitu pondok pesantren dimana santri belajar dan 
bertempat tinggal di Mahad lingkungan pondok pesantren dengan 
pengajarannya yang berlangsung secara tradisional (wetonan atau sorongan), 
dengan ciri: 
a) Para santri belajar dan menetapidi pesantren; 
b) Kurikulum tertulis secara eksplisit, tetapi hidden  kurikulum (kurikulum 
yang tersembunyi yang ada dibenak kyai); 
c) Pola pembelajaran menggunakan metode sorongan, bandongan; 
d) Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistem madrasah 
2) Pondok pesantren tipe B, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 
pembelajaran secara klasikal (madrasy) dan pengajaran oleh kyai bersifat 
aplikasi dan diberikan pada waktu-waktu tertentu. Para santri tingal di mahad 
lingkungan pondok pesantren dengan ciri-ciri: 
a) Para santri tingal dalam ondok atau mahad; 
b) Pemaduan antara pola pembelajaran asli pesantren denga sisitem 
madrasah/ sistem sekolah; 
c) Terdapat kurikulum yang jelas; 
d) Memiliki tempat khusus ynga berfumgsi sebagai sekolah/madrasah 
3) Pondok pesantren tipe C, yitu pondok pesantren yang merupakan Mahad, 
sedangkan para santri belajar di luar (Madrasah) atau sekolah umum dan kyai 
hanya merupakan pengawas dan pembuna mentalpara santri tersebut, dengan 
ciri-ciri: 
a) Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal bagi santri; 
b) Para santri belajar atau sekolah ynag letaknya diluar dab bukn milik 
pesantren; 
c) Waktu belajar di pesantren biasanya malam atau siang hari pada saat santri 
tidak belajar disekolah/madrasah (ketika mereka berada di 
pondok/Mahad).  
d) Pada umumnya tidak terprogram dalam kurikulum yang jelas dan baku 
4) Pondok pesantren tipe D, yaitu pondok pesantren yang meneyelanggarakan 
sisitem pondok pesantren dan sekaligus system sekolah atau madrasah 
(Hamid, 2017:51-52). 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pondok 
pesantren dapat dibedakan menjadi 4 (empat) macam yaitu, pondok pesantren 
dimana santri belajar dan bertempat tinggal di Mahad lingkungan pondok 
pesantren dengan pengajarannya yang berlangsung secara tradisional, pondok 
pesantren yang menyelenggarakan pembelajaran secara klasikal, pondok 
pesantren yang para santri belajar di luar (Madrasah) dan pondok pesantren 
yang meneyelanggarakan sisitem pondok pesantren dan sekaligus system 
sekolah atau madrasah.  
Adapun bentuk-bentuk pesantren menurut Dapertemen Agama RI 
(2003:29-31), secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorikan ke dalam 
tiga bentuk, yaitu: 
1) Pondok pesantren salafiyah 
Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelengarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimana 
yang berlangsung sejak awal pertumbuhanya. Pemeblajaran ilmu-ilmu agama 
Islam diakukan secara individual atau kelompok dengan konsentrasi pada 
kitab-kitab klasik, berbahasa Arab. Penjenjangan tidak didasarkan pada satuan 
waktu, tetapi didasarkan tamatnya kitab yang dipelajari. Dengan selesainya 
satu kitab tertentu snatri dpaat naik jenjang dengan mempelajari kitab yang 
tingkat kesukaranya lebih tingi. 
2) Pondok pesantren Khalafiyah („Ashriyah) 
Pondok pesantren Khalafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelanggrakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan moderan, melalui 
suatu pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA, atau MAK), maupun 
sekolah (SD, SMP, SMU, dan SMK), atau nama lainya, tetapi dengan 
pendekatan klasik. Pembelajaran pada pondok pesantren Khlalafiyah dilakukan 
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan 
pada satuan waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas dan seterusnya. 
3) Pondok pesantren campuran/kombinasi 
Pondok pesanten salafiyah dan Khalaiyah dengan penjelasan di atas 
adalah Salafiyah dan Khalafiyah dalam bentuknya yang ekstrim. Sebagian 
besar yang ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada di antara 
rentang dua pengertian diatas. Sebagian besar pondok pesantren yang mengaku 
atau menanamkan diri pesantren salafiyah, pada umumnya juga 
menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan berjenjang, walaupun tidak 
dengan nama madrasah atau sekolah.  
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pondok 
pesantren ada 3 (tiga) macam yaitu, Pondok pesantren salafiyah, Pondok 
pesantren Khalafiyah , Pondok pesantren campuran/kombinasi 
d. Unsur Pondok Pesantren. 
Unsur-unsur dalam lembaga pondok pesantren menurut Hasbullah 
(1996:142-144) ada lima unsur pondok pesantren yang ada di Indonesia meliputi: 
1) Pondok  
Pondok merupakan tempat tinggal kyai bersama para santrinya. Adanya 
pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kyai dengan para santrinya dan 
bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Merupakan 
pembeda dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di masjid atau 
langgar. Pondok pesantren juga menampung santri-santri yang berasal dari 
daerah yang jauh untuk bermukim. Pada awalnya perkembanganya, pondok 
tersebut bukanlah semata-mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau 
asrama para santri untuk mengikuti dengan baik pelajaran yang diberikan oleh 
kyai, tetapi juga sebagai tempat tinggal atau asrama para santri, untuk 
mengikuti dengan baik pelajaran yang diberikan oleh kyai, tetapi juga sebagai 
tempat training atau latihan bagi santri yang bersangkutan agar mampu hidup 
mandiri dalam masyarakat. 
Menurut Abdulloh Hamid (2017:48), Pondok pesantren merupakan tempat 
pembelajaran agama Islam dan ilmu lainya dengan model pembelajaran 
berbentuk asrama dimana para santri melakukan kegiatan sehari-hari seperti 
tidur, makan dan mandi ditempat tersebut. Kyai sebagai central figure yang 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia serta mengembangkan talenta para 
santri agar mampu menjadi manusia yang siap bermasyarakat berdasarkan 
iman dan takwa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
pondok adalah tempat tinggal santri bersama dengan kyai dan di dalam 
pondok kyai dan santri saling bekerja sama untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. Pondok pesantren merupakan tempat pembelajaran agama Islam 
dan ilmu lainya dengan model pembelajaran berbentuk asrama dan Kyai 
sebagai central figure 
2) Kyai  
Merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan pengajaran. 
Karena kyai adalah salah satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan 
suatu pesantren, kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan kehidupan 
suatu pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, 
kharismatik dan wibawanya, serta keterampilan kyai yang bersangkutan 
dalam mengelola pesantrenya. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat 
menentukan sebab ia adalah tokoh sentral dalam pesantren. 
Menurut Anis Masykhur (2010:47), peran penting kyai dalam pendirian, 
pertumbuhan, perkembangan, dan pengurusan sebuah pesantren menunjukan 
bahwa dia merupakan unsur yang paling ensensial. Watak dan keberhasilan 
pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharsima 
dan wibawa, serta keterampilan kyai. Kyai pesantren adalah figur dengan 
kapasitas pribadi yang sarat bobot kualitatif. Bobot kualitatif inilah yang 
menjadikan ssosok kyai pesantren sebagai rujukan bagi masyarakat. 
Dengan demikian kemajuan suatu pesantren dan kemunduran pesantren 
sebagian besar terletak pada kemampuan seorang kyai dalam mengajar, 
membimbing dan mengatur dalam pelaksanaan kegiatan di dalam pondok 
pesantren. Seorang kyai juga menjadi figur dan contoh di lingkungan 
masyarakat. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kyai adalah 
kyai merupakan salah satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu 
pesantren. . Watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada 
keahlian dan kedalaman ilmu, kharsima dan wibawa, serta keterampilan kyai. 
3) Santri  
Menurut Abdul Qadir Djaelani (1994:7), santri adalah orang yang tidak 
bisa dipisahkan dari kehidupan ulama. Kerananya berbicara tentang 
kehidupan ulama senantiasa menyangkut pula pada kehidupan santri yang 
menjadi murid dan sekaligus  menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan 
ulama yang setia. santri adalah siswa atau mahasiswa yang identik di dalam 
lingkungan pondok pesantren.  
Menurut Mujamil Qomar (Tth: 20), Santri merupakan peserta didik atau 
objek pedndidikan, tetapi di beberapa pesantren, santri yang memiliki 
kelebihan potensial intelektual (santri senior)  sekaligus merangkap mengajar 
santri-snatri yunior. 
Berdasarkan pendapat di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
santri adalah seorang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan ulama atai 
guru pondok, santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan di dalam 
suatu pondok pesantren.  
4) Masjid  
Sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar disamping berfungsi 
sebagai tempat melakukan shalat berjamaah shalat juga berfungsi sebagai 
tempat belajar mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar dalam pesantren 
berkaitan dengan waktu shalat berjamaah, baik sebelum maupun sesudahnya 
(Yani, 2007:3).  
Berasal dari Bahasa arab, masjid secara etimologi berarti tempat sujud. 
Sedangkan secara terminology masjid adalah tempat melakukan kegiatan 
ibadah dalam maksa luas. Dengan demikian, masjid merupakan bangunan 
yang sengaja didirikan oleh umat muslim untuk melaksanakan shalat 
berjamaah dan berbagai keperluan lain seperti tempat mengaji, tempat 
bermusyawarah para santri, dan lain sebagainya  
Menurut Abdul Qodir, djaelani (Tth:20), masjid sebagai tempat mendidik 
dan menggembleng para santri agar lepas dari hawa nafsu, berada ditengah-
tengah komplek pesantren adalah mengikuti model wayang. Di tengah-tengah 
ada gunungan. Hal ini sebagai idikasi bahwa nilai-nilai kultural masyarakat 
setempat dipertimbangkan untuk dilestarikan oleh pesantren.  
Berdasarkan pendapat di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa, 
masjid berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. Biasanya waktu belajar 
mengajar dalam pesantren berkaitan dengan waktu shalat berjamaah, baik 
sebelum maupun sesudahnya sebagai tempat mendidik dan menggembleng 
para santri agar lepas dari hawa nafsu. 
Adapun unsur-unsur sebuah pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier 
(1982:44-55) adalah sebagai berikut:  
1) Pondok 
Pondok asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi 
pesantren yang membedakannya dengan system pendidikan tradisional di 
masjid-masjid yan berkembang di kebanyakan wilayah Islam di Negara-
negara lain. Sistem pondok bukan saja penopang elemen paling penting 
dari tradsisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi pesantren untuk 
dapat terus berkembang.  
2) Masjid 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 
para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu. Khutbah dan 
sembahyang jum‟ah, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kedudukan 
masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan 
manifestasi universalisme dari sisitem pendidikan Islam tradisioal.  
3) Santri 
Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren. 
Menurut tradisi pesantren santri dibedakan menjadi dua yaitu, 
a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh 
dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukin yang paling 
lama tinggal dipesantren itu biasanya merupakan satu kelompok 
tersendiri yang memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan 
pesantren sehari-hari; mereka juga memikul tanggungjawab mengajar  
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.  
b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren 
(nglajo) dari rumahnya sendiri. Bisanya perbedaan antara pesantren 
besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. 
Semakin besar sebuah pesantren, akan semakin besar jumlah santri 
mukimnya. Dengan kata lain,pesantren kecil akan memiliki lebih 
banyak santri kalong dari pada santri mukim. 
4) Pengajaran kitab-kitab klasik 
Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik terutama 
ulama-ulama yang menganut faham Syafi‟iyah, merupakan satu-satunya 
pengajar formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan 
utama pengajaran ini adalah untuk mendidik calon-calon ulama. 
Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan kedalam 8 kelompok yaitu sebagai berikut: 
a) Hahwu dan saraf 
b) Fiqih 
c) Usul fiqih 
d) Hadis 
e) Tafsir 
f) Tauhid 
g) Tasawuf dan etika 
h) Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghag. 
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai 
teks yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadis, tafsir, fiqih, 
usul fiqih dan tasawuf.  
5) Kyai  
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu 
pesantren.sudah sewajarnya bahwapertumbuhan suatu pesantren semata-
mata bergantung kepada kemampuan pribadi kyai.    
Menurut asal usulnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai 
untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda: 
a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 
umpamanya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta 
emas yang ada di Kraton Yogyakarta; 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya; 
c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agam Islam 
yang memiiki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab klasik pada snatrinya. Selian gelar kyai ia juga disebut seorang 
alim ( orang yang dalam pengetahuan Islamnya). 
6) Dari uraian di atas maka dapat di ambil kesipulan bahwa unsur-unsur 
sebuah pesantren yaitu pondok, kyai, masjid, Pengajaran kitab-kitab 
klasik, dan santri. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu. 
Dalam kajian hasil penelitian, ditegaskan bahwa penelitian ini belum ada yang 
membahas mengenai pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggungjawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa. Jika terdapat pebpenelitian lain yang mirip, maka 
tema, pembahasan dan lokasi objek penelitian yang berbeda. Adapun hasil penelitian 
yang relevan sehingga dapat dijadikan bahan p[endukung dalam penelitian ini 
diantaranya: 
Pertama, skrpisi saudara Muhammad Asrofi (2013) dengan judul, “Peran Pondok 
Pesantren Fadlun Minalloh Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri Wonokromo 
Pleret Bantul”. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa tujuan pendidikan 
pesantren tidak hanya semata-mata untuk memperkaya pikiran murid dengan penjelasan-
penjelasan, tetapi untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat, 
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemnausiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih 
hati. Adapun meningkatkan karakter santri adalah dengan metode keteladanan, 
kedisiplinan, nasehat, pengawasan dan ulya dana didukung program-program yang ada. 
Relevansi penelitian Muhammad Asrofi dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
berkaitan dengan pendidikan karakter pada santri sedangkan pernbedaanya adalah 
penelitian Muhammad Asrofi meneliti tentang bagaimana peran pondok Pesantren 
Fadlun Minalloh Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri, sedangkan penelitian 
yang akan dikaji adalah membahas tentang bagaimana upaya kyai dalam pembentukan 
karakter disiplin dan tangung jawab santri. 
Kedua, skripsi saudari Novia Ratna Ardika dengan judul “Peran Kepemimpinan 
Kyai Dalam Membentuk Karakter Mandiri Santri Di Pondok Arrisalah Program 
Internasional Ponorogo”. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa Peran kyai 
dalam membentuk karakter mandiri santri dapat ditunjukkan pada kegiatan penyambutan 
santri baru. Di dalam kegiatan penyambutan santri baru, santri akan diberi pengetahuan 
mengenai kehidupan dasar di pondok pesantren seperti mandiri dalam mengurus diri 
sendiri. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan kyai sebagai pimpinan pondok yaitu (a) kyai 
sebagai model kemandirian santri, (b) kegiatan Khutbatul Arsy, dimana di dalam kegiatan 
Khutbatul Arsy, santri diajarkan untuk: 1) mengurus diri sendiri, 2) kemandirian kelas: 
mandiri di dalam kelas, 3) kemandirian lingkungan: mandiri di dalam lingkungan, (c) 
mengikutsertakan santri ke dalam PTTI (Pesantren Tepat Teknologi Islam); (2) karakter 
mandiri yang ada di dalam Pondok Modern Arrisalah Program Internasional: (a) karakter 
mandiri seorang pemimpin, (b) kemandirian ekonomi, (c) kemandirian dalam kegiatan 
sehari-hari; (3) hambatan-hambatan yang dialami kyai dalam membentuk karakter 
mandiri santri: (a) latar belakang santri, (b) kemampuan dasar yang dimiliki santri. 
relevansi penelitian saudari Novia Ratna Ardika dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah berkaitan dengan pembentukan karakter santri. sedangkan perbedaanya adalah 
penelitian Novia Ratna Ardika membahasa tentang pembentukan karakter mandiri santri 
dalam segala hal yang ada di dalam pondok dan penelitian yang sedang dikaji membahas 
tentang bagaimana upaya kyai dalam pembentukan karakter disiplin dan tangung jawab 
santri. 
Ketiga, skripsi saudara Muhammad Hilal Hariyono dengan judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Kebangsaan Dalam Buku Kompetensi (Kumpulan tulisan K.H 
Ahmad Musthofa Bisri)". Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai kebangsaan 
yang terkandung dalam buku Kompetensi (Kumpulan tulisan K.H Ahmad Musthofa 
Bisri) meliputi, amanah, menghirmati hak orang lain, musyawarah, sadar diri, patuhpada 
aturan sosial, mencintai sesame manusia, ememntingkan kepentingan bangsa, disiplin, 
santun, adil, iklas dan rela berkorban. Nilai-nilai karakter tersebut sangat dibutuhkan 
untuk bangsa ini, karena pembangunan akan berlangsung apabila bangsa tersebut meiliki 
karakter yang baik. relevansi penelitian saudara Muhammad Hilal Hariyono dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah berkaitan dengan pembentukan karakter santri. 
sedangkan perbedaanya adalah penelitian saudara Muhammad Hilal Hariyono membahas 
tentang Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kebangsaan Dalam Buku Kompetensi 
(Kumpulan tulisan K.H Ahmad Musthofa Bisri) penelitian ini merupakan penelitian 
kepeustaan liberary reseach) karena keseluruhan penelitian memanfaatkan berbagai 
macam pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti dan penelitian yang sedang 
dikaji membahas tentang bagaimana upaya kyai dalam pembentukan karakter disiplin dan 
tangung jawab santri. 
C. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya pemebentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan oleh 
Allah SWT, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Dalam prosesS 
pembentukan karakter ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan baik lingkungan 
keluarga maupun lingkungan di dalam masyarakat tempat ia tinggal, sehingga lingkungan 
memiliki peran yang besar dalam hal membentuk suatu karakter seorang individu.   
Maka perlu adanya pendidikan karakter selain pendidikan pada lembaga formal 
juga perlu adanya pendidikan karakter pada pendidikan non formal seperti didalam 
pondok pesantren. Pendidikan karakter di dalam pondok pesantren merupakan kegiatan 
pendidikan untuk menanamkan karakter islami kepada santri yang tujuannya agar 
seseorang menjadi insan yang mulia, bertaqwa dan mempunyai karakter yang baik dan 
Islami sesuai dengan yang diharapkan di dalam Agama Islam.  
Dengan adanya pemebentukan karakter tersebut seorang dapat memberikan 
manfaat tidak hanya untuk dirinya sendiri melainkan juga dapat bermanfaat bagi orang 
lain, lingkungan bangsa dan Negara. Melalui pendidikan karakter dan penanaman 
karakter di dalam pondok pesantren ini diharapkan seseorang dapat neniliki karakter yang 
Islami, bertanggung jawab dan disiplin serta dapat menjadikan isnan yang bertakwa, 
berakhlakul karimah serta mandiri.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang menghasilkan data diskrpitif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Melong, 2014: 3). Dengan tujuan 
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variable-
variabel yang ada. 
Di dalam penelitian ini banyak mementingkan segi “proses” dari pada hasil. 
Disini peneliti mengumpulkan data dari lapangan dengan mengadakan suatu 
prenyelidikan, observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung di lapangan untuk 
mencari berbagai masalah yang terjadi di lapangan yang ada relevansinya dengan 
peneilitian yang peneliti teliti. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan angka 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi, maka hasil yang diperoleh berupa 
data yang berwujud kata-kata tertulis atau lisan fenomena atau karakteristik individu, 
situasi atau kelompok secara akurat. 
Dengan demikian, laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memuat 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data dapat berasal dari, foto dokumentasi, seperti 
kegiatan pembelajaran, piket kebersihan, foto ketika santri di kenakan hukuman, 
kemandirian, absensi dan lain sebagainya dan juga berasal dari catatan lapangan maupun 
wawancara.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa  Jl. 
Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo. Alasan 
memilih tempat penelitian ditempat ini karena pondok pesantren mahasisiwa 
keberadaanya masih jarang, tidak disetiap kota terapat pondok pesantren mahasiswa.   
Pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa  merupakan salah satu lembaga yang 
membentuk Karakter santri agar santri mempunyai karakter yang baik dan mampu 
hidup di dalam masyarakat. Pondok pesantren mahasiwa Al Musawwa mempunyai 
tujuan, membentuk insan yang berkarakter, berbudi pekerti luhur dan dapat menjadi 
penyampai agama yang baik. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan dari bulan Januari sampai 
dengan bulan Juni 2018 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Menurut Andi Prastowo (2012: 195), subjek penelitian adalah orang yang bisa 
memberikan infirmasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. 
Subjek dalam penelitian ini adalah ustadz di pondok pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa  
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan unntuk memperoleh informasi 
mengenai keadaan latar penelitian (Melong, 2013: 132). Informan merupakan sumber 
lain dalam penelitian yang dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian dan sumber 
informasi mengenai data penelitian. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah 
kyai dan BK di pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan langkah utama dalam 
tindakan penelitian, teknik pengumpulan data yang benar dan tepat akan menghasilkan 
data yang akurat, oleh karena itu pengumpulan data dalam penelitian tidak boleh salah 
dan harus dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian kualitatif. Untuk mengumpulkan 
data-data yang diperlukan didalam penelitian mengenai Pelaksanaan Pembentukan 
Karakter Santri di pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, maka dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode observasi. 
Esti Ismawati (2012: 81) Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera manusia, yanki melalui pengelihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Ini yang dinamakan obseravsi 
langsung. Di dalam penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, 
rekaman gambar, rekaman suara, dan sebagainya. Observasi gigolongkan menjadi 
dua, yakni observasi nonsistematis, yang dilakukan oleh peneliti tanpa mengunakan 
instrument pengamatan, dan observasi sistematiok, yang dilakukan peneliti dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. Pedoman observasi berisi 
daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015: 203) mengemukakan bahwa, Observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung terhadap pelaksanaan 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa, disamping mengadakan pengamatan secara langsung 
peneliti juga mendapatkan data mengenai keadaan pondok pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa. Dalam observasi peneliti membuat cataatan lapangan atau disebut food 
note, dalam membuat catatan lapangan atau disebut  food note  peneliti terlebih 
dahulu membuat pertanyaan-pertanyaan pokok dan penting  yang akan diajukan.  
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data dengan mengamati secara 
langsung kegiatan santri di pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa mulai dari 
proses pembelajaran sampai kegiatan diluar pembelajaran di dalam kelas dan tentang 
pembentukan karakter Disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa dan data-data lainnya. 
2. Metode wawancara 
Esti Ismawati (2012: 80) Wawancara Interview: kuisioner lisan adalah sebuah 
dialaog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Wawancara digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang, 
misalnya untuk mencar data tentang variable latar belakang murid, orang tua 
pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu, dan sebagainya.  
Menurut Andi prastowo (2012: 212) wawancara adalah suatu metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung 
untuik bertukar informasi dan ide dengan Tanya jawab secara lisan sehingga dapat 
dibangun makna dalam suatu topik tertentu. 
Teknik wawancara ini diguakan untuk memperoleh Informasi mengenai 
pembentukan karakter Disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa. Wawancara terstruktur dilakukan terhadap kyai pondok, 
Ustadz serta santri  di pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa. 
3. Dokumentasi 
Menurut Esti Ismawati (2012: 81-82) Dokumentasi adalah alat pengumpulan data 
dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Pelajksanaan dokumentasi 
dengan:  
a. Pedoman dokumentasi 
Checklist, yaitu daftar variable yang akan dikumpulkan datanya, dalam hal ini 
peneliti tinggal memberikan tanda (tally) pada setiap pemunculan gejala yang 
dimaksud. 
Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Menurut Nana Syaodih Sukamadinata (2012: 221-
222) dokumentasi merupakan salah satu teknik pengimpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang 
sesuao dengan tujuan dan focus masalah.  
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data seperti, sejarah 
berdirinya pondok pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, data santri, jumlah ustadz, 
struktur organisasi, proses pembelajaran di pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, 
dokumentasi absensi kehadiran dan sholat santri dan data-data lainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah teknik untuk menguji validitas dan data penelitian 
kualitatif. Dalam penilitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber yang ada. Dalam hal triangulasi, Susana Stainback dalam Sugiyono (1988) 
menyatakan “the aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather 
the purpose of triangulasi is to increase one’s understanding of what ever is being 
investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena, tetap lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan (Sugiyono, 2015: 330).  
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam pemelitian kualitaitf. Hal yang demikian dapat dicapai dengan 
jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
2. Membandingkan apa yang diakatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakanya secara pribadi, 
3. Membadingkan apa yangdikatakan tentang situasi peneliti dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, 
4. Membandingkan keadaan dan prsepektif sesorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang-orang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintah, 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
(1988) menyatakan :Analisis telah mulai sejak merumuskan masalah dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsyng terus menerus sampai penulisan 
hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi peneliti selanjutnya sampai jika 
mungkin, teori yang gradued.  
Analissi data yang digunakan adalah teknik analisis data interaktif yang terdiri dari 3 
komponen yaitu: 
1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
operlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan emikian data yang telah direduksi akan memebrikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono 2015: 340).  
2. Penyajian data 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data.pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 
memberikemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
(Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan, 2014: 211). 
3. Pengambilan kesimpulan/verification 
Dalam prnrlitian ini, peneliti berusaha mengambil kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan merupakan taahap akhir dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti setelah diakukan penyajian data dan reduksi data. 
Selanjurnya model interaaktif dalam analisis data menurut (Sugiono, 2015: 339) 
ditujukan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data 
collection/pengu
mpulan data 
Data reduction/ 
reduksi data 
Conclusions: 
drawing/veriskika
si/kesimpulan 
Data display/ 
Penyajian data 
Sesuai dengan diagram diatas, bahwa tahap awal dilakukan dengan pengumpulan 
data, di mana didalam penelitian ini dilakukan dengan tahap observasi di lapangan 
yang merupakan suatu tahap pokok dalam prosedur peenlitian. Dari data yang 
diperoleh kemudian dilakukan seleksi peneyrderhanaan data yang telah diperoleh di 
lapangan data yang diperoleh kemudian diambil kesimpulannya. Model analisis 
interaktif ini diawali dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. SeteSlah data 
penelitian terkumpul, maka proses dilanjutkan dengan data yang sesuai dengan tema 
yang akan diteliti atau focus reduksi data. Data-data reduksi dilihat secara 
keseluruhan. Dari tampilan data ini diambil kesimpulan tentang penelitian. Apabila 
ada penarikan kesimpulan ini masih ada kejanggalan, maka proses analisis data akan 
kembali pada proses awal, yakni proses pengimpulan data. Proses ini akan terus 
berjalan sampai di dapat satu lesimpulan yang dapat rumusan masalah yang 
disampaikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukkan dalam penelitian ini adalah fakta-
fakta yang telah dikemukakan di dalam pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan Kartasura, terutama tentang pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan 
bertanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura. untuk lebih memahami kondisi lokasi penelitian yang sesunguhnya, maka 
penulis mengemukakan beberapa hal penunjang penelitian diantaranya adalah, sejarah 
berdirinya pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura, letak geografis, 
keadaan ustaz, keadaan santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa, keadaan 
sarana dan prasarana pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Adapun penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran umum penelitian 
a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Berdasarkan wawancara dengan kyai pondok pesantren mahasiswa Al 
Musawwa yaitu Bapak Drs. H. Kusnan Hidayat pada, Kamis, 08 Maret 2018. 
Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa merupakan lembaga pendidikan 
nonformal yang didirikan Atas arahan  Bapak H. Abdul Syukur dan para senior 
Pondok pesantren, Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa dirintis pada bulan 
Januari 2017 dan sejak saat itu program kegiatan pembelajaran sudah mulai 
dilaksanakan. Pondok pesantren mahasiswa di dirikan dengan tujuan meramut 
mahasiswa yang tinggal di sekitar kampus IAIN, UMS, UNS dan POLTEKES. 
Latar belakang berdirinya Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
sebagai salah satu dasar peramutan mahasiswa agar tidak terjerumus dengan 
kehidupan bebas dilingkungan mahasiswa dan agar menjadi lulusan yang faham 
dengan Agama serta dapat mengajarkan ilmu agama di seluruh Indonesia, maka di 
Pabelan, Karasura Sukarja diwujudkan pondok pesantren mahasiswa. Pelestarian 
Agama Islam sebagai jalan tunggal masuk surga selamat dari neraka merupakan 
harga mati. Oleh karena itu pembinaan mulai dari tingkat kecil, pra remaja, dan 
remaja perlu terus ditingkatkan. Selain itu perlu adanya kerjasama antara 
beberapa pihak yang tergabung dalam 5 unsur pembinaan generasi penerus untuk 
kelancaran pembinaan tersebut. Da‟I-da‟i merupakan elemen penting dalam 
pembinaan tersebut di atas yaitu mengajarkan ilmu yang dimiliki kepada para 
generasi penerus mulai dari anak-ana, pra remaja, dan remaja. Banyaknya 
permintaan Da‟I-da‟i dari daerah-daerah menyebabkan stok da‟i selalu kurang. 
Selain itu, sudah memasyarakatnya ilmu qur‟an dan hadist di semua lapisan 
sehingga dibutuhkan tenaga penyampai agama yang mempunyai intelektual 
tinggi. (Dokumentasi Januari 2017) 
Dengan dasar peramutan mahasiswa agar tidak terjerumus dengan 
kehidupan bebas dilingkungan mahasiswa, maka di Solo Barat diwujudkan 
pondok pesantren mahasiswa. Mahasiswa yang berdomosili di Solo Barat ini 
sejumlah 248 mahasiswa yang tersebar dibeberapa universitas disekitar Solo 
Barat diantaranya UMS, UNS, IAIN,dan STIKES. Yang mahasiswa yang 
bertempat di kos-kos disekitar komplek sendiri berjumlah 1. 35 masiswa. Dengan 
ma‟had PPM Al Musawwa di Solo Barat diharapkan para mahasiswa yang 
mengenyam pendidikan disekitar Solo Barat dapat diramut kefahamannya dan 
dapat menjadi salah satu pejuang estafet kelestarian Quran Hadis dengan menjadi 
Da‟I-da‟i yang Sarjana. (Dokumentasi pada, Selasa, 09 April 2018) 
Kurikulum “dua tahun siap test menjadi da‟i” adalah kurikulum yang 
diberlakukan untuk siswa-siswi PPM Al Musawwa. Diharapkan dengan kurun 
waktu dua tahun para siswa-siswi PPM Al Musawwa telah siap untuk menjalani 
test dan kemudian bertugas di kelompok sekitar kampus yang menaunginya. 
Cukup lama jika dibandingkan dengan pondok konvensional, karena PPM Al 
Musawwajuga berencana akan memiliki kegiatan ekstra seperti ASAD, Futsal, 
Management, Keputrian, Kewirausahaan, Konsultasi Psikologi, Pengajian 
OutDoor, Keakraban, Tour Barokah dan masih banyak lagi. (Dokumentasi pada, 
Selasa, 09 April 2018)  
b. Letak geografis Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa terletak di Jl. Kampung Baru 
No 3, RT 03 RW 07 Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. Adapun 
batas-batas yang mengelilingi Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah barat  : Perumahan Barito 
Sebelah utara  : tanah milik bapak Purnomo 
Sebelah timur  : Kampung kidul Warung 
Sebelah selatan : Pt. Citra clasik 
(Wawancara dengan Ustaz pornomo Kamis, 08 Maret 2018) 
Sedangkan Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa terletak 230 m di 
sebelah selatan Pt. Furniture clasik. Adapun batas wilayah Pondok Pesantren An-
Nur yaitu sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik kas desa Pabelan, sebelah 
selatan berbatasan dengan tanah Drs. Khusnan Hidayat selaku kyai pondok 
pesantren Mahasisiwa Al Musawwa, dan utara berbatasan dengan tanah warga 
yang bernama Purnomo. Sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kampung 
kidul Warung. Sudah banayak warga masyarakat sekitar yang  mengetahui bahwa 
Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa adalah tempat untuk belajar Al-
Qur‟an dan belajar pengetahuan agama Islam. (Wawancara dengan Ustaz 
pornomo pada Kamis, 08 Maret 2018) 
c. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Visi 
1. Menjadi suatu wadah untuk mencetak da‟-da‟i yang Profesional Religius 
2. Mencetak da‟-da‟i yang sarjana  
3. Membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis jujur, amanah, kerja 
keras, hemat, rukun, kompak dan kerja sama yang baik. 
Misi 
1. Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan dan penerapan ajaran 
islam secara menyeluruh, berkesinambungan dan terintegrasi sesuai peran, 
posisi, tanggung jawab, profesi sebagai komponen bangsa dalam wadah NKRI 
2. Mencetak da‟-da‟i yang sarjana sebanyak-banyaknya 
3. Mengadakan asrama rutin tiap tahun 
4. Mengadakan pelatihan cara menjadi penyampai yang baik 
5. Penggemblengan akhlaq dengan pemberian nasehat rutin 
6. Mengadakan pelatihan kemandirian 
Tujuan 
PPM Al Musawwa ini bertujuan untuk: 
- Mencetak da‟i-da‟i yang sarjana dan siap melancarkan kelestarian Agama 
Islam 
- Mencetak sarjana yang da‟i-da‟i dan siap melancarkan kelestarian Agama 
Islam 
- Meramut mahasiswa & pelajar tentang kefahaman Agama Islam 
- Menghindarkan mahasiswa & pelajar dari kegiatan negative 
- Mencetak generasi yang Profesional & Religius 
(Dokumentasi pada Senin, 12 Maret 2018) 
d. Keadaan ustaz Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Seorang ustaz merupakan salah satu komponen yang penting. Dalam 
Proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan dan pembelajaran  akan 
berjalan dengan efektif dan efisien jika seorang ustaz bisa profesional dalam 
mengajar sehingga bisa meningkatkan kualitas keilmuan santri serta dapat 
mencetak santri yang profesian dan religius. Ustaz merupakan pengganti orang 
tua ,di dalam pondok seorang ustaz sangat berperan penting dalam kehidupan 
santri. 
 Keadaan ustaz di Pondok Pesantren MahasisiwaAl Musawwa Pabelan 
Kartasura ini mempunyai tujuan yang mulia yaitu ingin menyampaikan ilmu yang 
telah didapat dan mengajarkannya kepada para santri yaitu seperti, cara beribadah 
yang benar yang sesuai dengan Al Quran dan Hadist, doa-doa, menulis pegon atau 
arab, menafsiran al Quran dan Hadis dan membaca Al Quran yang benar, 
sehingga mampu menciptakan da‟i-da‟i yang sanggup dan siap untuk ditugaskan 
di seluruh Negara Kesatuan Republik Indonesia Wawancara dengan Ustaz Roni 
Zulfanda,Senin, 12 Maret 2018) 
Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa ini dibagi 
menjadi dua kelas yaitu, Kelas Makna Lambatan (Al-Taan-ni) untuk santri yang 
menafsirkan al Quran dan Hadis lambat dalam menafsirkan al Quran dan Hadis, 
kelas lambatan untuk santri yang  bacaan Al-Qur‟an dan menulis serta membaca 
pegonnya sudah lancar sehingga harus mempelajarai materi-materi tambahan 
yang lebih banyak seperti kisah-kisah Nabi dan kisah para sahabat, Kelas Makna 
Cepatan (Al-Sarii’) untuk santri yang menafsirkan al Quran dan Hadis dengan 
cara cepatan dalam menafsirkan al Quran dan Hadis dan harus mengkhatamkan 
AlQuran dan Himpuna Al-Haditsnya. Di pondok pesantren mahasiswa Al 
Musawwa ini menggunakan tafsiran dari Ibnu Katsir (Wawancara dengan Ustaz 
Roni Zulfanda, Rabu, 04 April 2018).  
Adapun jumlah ustaz yang mengajar di Pondok Pesantren Mahasiswa Al 
Musawwa  Pabelan Kartasura tersebut berjumlah 11 ustaz dan 2 ustazah 
diantaranya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Ustadz Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
DAFTAR GURU PENGAJAR PPM AL MUSAWWA  
No Materi Pengampu 
1 Bacaan Al Qur'an Drs. H. Kusnan Hidayat 
2 Pegon dan bacaan Abdul Salam 
3 Tafsir Al Qur'an Purnomo 
4 Tafsir Al Qur'an H. Suwarso 
5 Nahwu – Shorof YanuarEko 
6 Faroidl Badarudin 
7 Tafsir hadits Roni Zulfanda 
8 Tafsir hadits Diki Fatkan Ardiansyah 
9 Olahraga Rozaq Khusnan Hidayat  
12 Olahraga Midah, Nahla 
13 Manajemen Puguh Rohmad, S.Pd. M.Pd 
14 Nasehat H. Abdul Basith 
                    (Dokumentasi pada tanggal 20 Desember 2017) 
 
e. Keadan santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Jumlah santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura ini adalah 122 santri yang terdiri dari 41 santri laki-laki dan 81 santri 
perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Keadan santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
No Kelas Jumlah Santri 
1 Kelas Cepatan 42 
2 Kelas lambatan  59 
 Jumlah 122 
(Dokumentasi pada 20 Desember 2017) 
f. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi setiap lembaga 
pendidikan. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akan menunjang 
sekaligus membantu dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif. Serta 
dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat memperlancar prososes 
pembelajaran dan dapat memberikan semangat kepada santri untuk mengikuti 
pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Pondok Pesantren 
Maasiswa Al Musawwa 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Papan tulis 3 buah Baik 
2 Al-Qur‟an 40 buah Baik 
3 Buku Lembar Hasil Belajar 114 buah Baik 
4 Presensi santri 8 buah Baik 
5 Meja guru 3 buah Baik 
6 Meja santri 30 buah Baik 
7 Ruang kelas 3 kelas Baik 
8 Penghapus 3 buah Baik 
9 Sapu  7 buah Baik 
10 Alat pel 7 Buah Baik 
(SDokumentasi pada,Senin, 12 Maret 2018) 
2. Deskripsi pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura 
Dalam bagian ini memaparkan hasil temuan penelitian selama kegiatan ini 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan  pembentukan karakter disiplin dan 
bertanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura. Langkah yang penulis lakukan diantaranya adalah mengadakan wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait, serta observasi dan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura Sukarja.  
Setelah mendapatkan izin penelitian dari kyai atau ketua pondok yaitu bapak 
Drs. H. Khusnan Hidayat, ustaz-ustaz di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan Kartasura Sukarja, maka peneliti mulai mengadakan observasi proses 
pembelajaran mauapun diluar pembelajaran, wawancara dengan pihak-pihak terkait 
dan melakukan dokumentasi mengenai hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawa Pabelan Kartasura Sukarja.  
Pelaksanaan pembelajaran di pondok pesantren mahasiswa dimulai sejak bulan 
Febuari 2017. Pembentukan karakter dilaksanakan setiap pembelajaran berlangsung, 
baik di awal pembelajaran, ditengah pembelajaran maupun diakhir pembelajaran dan 
diluar pembelajaran. Pembentukan karakter dilakukan oleh Ustaz juga dibantu oleh 
Kyai dan guru BK, Pembentukan karakter ini bertujuan untuk membentuk karakter 
santri yang baik agar santri berkarakter yang disiplin dan bertanggung jawab dan pada 
akhirnya nanti siap ditugaskan di seluruh Negara Republik Indonesia. (Wawancara 
dengan Bapak Drs. Khusnan Hidayat pada tanggal 29 Febuari2018). 
Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri dilakukan memalui 
pembelajaran, kewirausahaan, olahraga, dan kebersihan pondok. Pembelajaran di 
pondok pesantren mahasiswa di laksanakan hampir disetiap hari sedangkan pelatihan 
kewirausahaan dan olahraga dilakukan dua minggu sekali yaitu pada minggu pagi 
setelah season pengajian setelah sholat subuh. (Wawancara dengan Bapak Drs. 
Khusnan Hidayat pada tanggal 29 Febuari2018). 
Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ini di dalamnya mempelajari 
tentang tafsir Al Quran, tafsir Hadis, kisah-kisah para Nabi dan para sahabat dan 
hafalan doa-doa, hafalan surat surat dan juga hafalan dalil dalil yang terdapat didalam 
Al-Quran maupun Al Hadis. Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa tidak 
mempelajari kitab kuning. . (observasi pembelajaran pada kamis, 12 April 2018) 
Pada dasarnya di dalam Pondok Pesantren Mahasiwa Al 
Musawwa Pabelan Kartasura ini memang sengaja tidak mengajarkan 
atau mempelajari materi Kitab Kuning yang menjadi salah satu ciri dari 
Pondok Pesantren tradisional (salaf). Namun di dalam pondok 
Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura ini menekankan 
pada pembelajaran tafsir Al Quran dan Hadis, hafalan doa-doa juga 
halafan surat-surat yang terdapat di dalam Al Quran dan juga ada 
materi tambahan seperti kisah-kisah para sahabat dan Nabi-Nabi, hal 
ini yang membedakan Pesantren Mahasiwa Al Musawwa dengan 
pesantren pesantren lainya. (wawancara dengan Ustaz Roni Zulfanda, 
26 Maret 2018). 
 
Hal tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh ustaz Diki Fatkan 
Ardiansyah, pembelajaran yang dipelajari di dalam pondok Pesantren Mahasiwa Al 
Musawwa Pabelan Kartasura Sukarja ini berbeda dengan pondok-pondok lainya, 
khusnya dalam materi yang diajarkan kepada santri didalam pondok Pesantren 
Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura ini yaitu sengaja tidak mempelajari kitab 
kuning. Di dalam Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura Sukarja 
menekankan pada pembelajaran Al Quran dan Hadis juga ada materi tambahan 
mengenai manajemen. (Wawancara dengan ustaz Diki Fatkan Ardiansyah, 27 Maret 
2018) 
Materi yang berkaitan dengan pembentukan karakter santri diambil dari Al-
Quran, Hadis, dan materi kelas. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap dan 
dilaksanakan secara rutin setiap harinya. Ada berbagai macam hadis yang diajarkan di 
dalam pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter santri. pembentukan karakter santri dilakukan oleh ustz, guru 
BK dan kyai pondok pesantren mahasiswa. 
Materi yang berhubungan dengan karakter disiplin dan tanggung 
jawab santri diambil dari Al Quran maupun hadis. Ada berbagai 
macam hadis yang dipelajari dipondok pesantren mahasiswa Al 
Musawwa baik yang berkaitan dengan karakter maupu yang lainya. 
Seperti hadis kitab solah ( kitab tentang sholat), Kitab Al-Sholat Al-
Nawafil ( Kitab tentang Sholat-Sholat Sunnah), kitab adab (Kitab 
tentang Budi Pekerti), Kitab Al-Adillah (Kitab tentang Dalil-Dalil), 
Kitab Al-Da‟awat (Kitab tentang Do‟a-Do‟a), hadis tata karma, 
(wawancara dengan Ustaz Roni Zulfanda pada Senin, 26 Maret 2018) 
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh ustaz Diki Fatkan Ardiansyah yaitu, 
materi pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri diambil  dari  Al-
Quran, Himpunan Al-Hadits seperti Kitab Al-Sholat (Kitab tentang Sholat), Kitab Al-
SholatAl-Nawafil ( Kitab tentang Sholat-Sholat Sunnah), Kitab Al-Ahkam (Kitab 
tentang Hukum), Kitab Al-Adab, Adabut Thalib (Tata krama) dan materi kelas 
masing-masing. (Wawancara dengan, ustaz Diki Fatkan Ardiansyah Senin, 26 Maret 
2018) 
Ada beberapa cara dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren 
Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura ini seperti, pembentukan karakter 
dilakukan ketika dalam pembelajaran dan luar pembelajaran. Kegiatan didalam 
pembelajaran seperti, mengaji Al Quran dan Hadis, motivasi dan nasehat adapun 
kegiatan diluar pembelajaran seprti, piket kebersihan, olahraga seperti silat, voli dan 
sepak bola, kewirausahapun materan. Adapun materi yang berkaitan dengan karakter 
diambil dari berbagai sumber, seperti dari Al Quran dan Hadist. (Wawancara dengan 
Ustaz Roni Zulfanda, Rabu, 28 Maret 2018) 
a. Dalam pembelajaran pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura 
Pelaksanaan pembentukan karakter santri di pondok Pesantren Mahasiwa 
Al Musawwa Pabelan Kartasura ini dilaksanakan pada setiap pembelajaran 
berlangsung atau dengan kata lain dilakukan setiap hari dan materi diambil dari 
Al Quran maupun Al hadis. Karakter merupakan suatu watak, tabiat yang dimiliki 
oleh seseorang yang di bawa sejak lahir karakter merupakan budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yag lain. Karakter disiplin merupakan kebiasaan dan 
tindakan yang kosisiten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang 
berlaku. Sedangkan karakter bertanggung jawab adalah yaitu kewajiban seseorang 
untuk melaksanakan tugas secara bertanggung jawab, baik untuk diri sendiri, 
Agama maupun Negara. (wawancara denga Ustaz Roni Zulfanda, Jumat 23 Maret 
2018).  
Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok 
pesantren mahasiswa Al Musawwa dilakukan oleh semua pihak baik ustaz, kyai 
maupun guru BK. Dengan demikian bentuk pelaksanaan pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa adalah: 
 Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab dilakukan melalui 
pembelajaran yaitu: 
a) Pembelajaran tafsir Al Quran dan Hadis 
Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ini mempelajarai tentang Al 
Quran dan Hadis dengan cara di tafsirkan. Di Pondok Pesantren Mahasiwa Al 
Musawwa Pabelan Kartasura ini memang sengaja tidak mengajarkan materi 
Kitab Kuning yang menjadi salah satu ciri dari Pondok Pesantren tradisional 
(salaf) karena Pondok Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura 
menginginkan santrinya untuk lebih dulu mempelajari isi Al-Qur‟an dan Al-
Hadits materi tambahan seperti kisah-kisah para sahabat dan Nabi-Nabi. Hal 
ini bertujuan supaya santri mengetahi betul isi kandungan yang ada di dalam 
Al Quran maupun Hadist sehingga ketika ada perbedaan pendapat santri bisa 
langsung berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits. (Wawancara dengan 
Ustaz Roni Zulfanda, Rabu, 28 Maret 2018) 
Pembelajaran tafsir Al Quran dan Hadis dilakukan pada hari senin, selasa, 
rabu, kamis, jumat, sabtu dan minggu. Adapun waktu pembelajaran tafsir Al 
Quran yaitu pada pukul 18.30 WIB sampai sholat isya kemudia setelah sholat 
isya sampai pukul 21.00 WIB. Setelah sholat subuh sampai pukul 06.00 WIB 
dan khusus hari minggu dan sabtu terdapat jam tambahan yaitu pada pukul 
15.30-16.30 WIB dan di hari minggu terdapat tambahan pengajian tafsir Al 
Quran dan Hadis pada pukul 08.30-11.00 WIB dan pukul 13.30-15.00 WIB. 
Pembelajran Tafsir Al Quran diampu oleh ustaz Pornomo, Ustaz Warso, dan 
ustaz Khusnan sedangkan untuk tafsir Hadis diampu oleh Ustaz Roni dan 
Ustaz Diki. Pembelajaran tasfir di pondok pesantren mahasiswa Al Muswwa 
ini menggunakan tafsir Ibn Katsir 
Pelaksanaan pembelajaran tafsir al Quran pada hari Kamis 08 Maret 2018 
oleh Ustaz Pornomo yaitu menafsirkan Surat Al Imron. Ustaz Pornomo selain 
mengajarkan tafisr Al Quran juga memberikan materi tambahan untuk 
memotifasi santri dan membentuk karakter santri agar santri memiliki karakter 
yang disiplin dan tanggung jawab yang sesuai dengan misi pondok dan sesuai 
dengan hasil musyawarah para pengurus bahwa pembentukan karakter disiplin 
dan tanggung jawab diperlukan bagi santri di pondok pesantren mahasiwa ( 
Observasi pada, Kamis 08 Maret 2018) 
Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri melalui 
pembelajaran yaitu pada saat pembelajaran Al Quran, Hadis maupun ceramah. 
Untuk membetuk karakter santri yang disiplin dalam pembelajaran santri 
minimal terlambat 5 menit setelah pembelajaran dimulai, apabila santri 
berturt-turut terlambat, santri akan dikenakan hukuman yaitu santri yang 
datang terlambat secara berturut-turut dihuku. Untuk membentuk karakter 
santri yang bertanggung jawab yaitu apabila santri melanggar peratiran 
pondok maka santri akan diberikan hukuman seperti, membaca Igstigfar 
sebanyak 200 kali dan teguran secara langsung oleh Ustaz dan membersihkan 
lingkungan masjid seperti mengepel, menyapu, mencuci gelas, menata meja, 
menata Al Quran dan membersihkan kaca ruang kelas dan masjid. Metode 
yang digunakan dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri yaitu dengan menggunakan metode keteladanan, metode keteladanan ini 
seorang ustaz berupaya memebrikan gambaran nyata atau dengan cara 
bertidak atau dengan kata lain mempengarauhi seseorang dengan suatu 
tindakan seperti, ustaz datang tepat waktu, memekai pakian yang rapi, 
berjabat tangan dengan santri, menggunakan bahasa yang sopan dan baik. 
Ustaz juga memberikan contoh dan gambaran kehidupan para Nabi dan 
sahabat yang bertujuan untuk membangkitkan semangat santri dan 
membentuk karakter santri agar snatri memiliki karakater yang disiplin dan 
bertanggung jawab. 
Untuk materi yang kelas yaitu mempelajari tentang, ringkasan tajwid 
(hukum tajwid) yang berisi: hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, 
hukum mim dan nun yang bertasydid, hukum mad, do‟a-do‟a. Untuk Materi 
Kelas Pegon (Kitabah) mulai dari mengenal dan menghafal huruf-huruf 
hijaiyah, menyambung huruf-huruf hijaiyah, latihan menulis huruf hijaiyah, 
mempelajari kata-kata yang tidak boleh dipegonkan dan kata yang harus 
dipegonkan, asmaul husna, dalil-dalil,  doa-doa yang diambil dari Al Quran 
maupun Hadist. Di dalam materi kelas juga mempelajari kisah Aisyah, kisah 
Nabi sulaiman „Alaihis Salam, Kisah Asiyah, dan kisah Ashabul Ukhdud dan 
lain-lainya, mempelajari cara meramut jenazah dari memandikan jenazah 
sampai tata cara menguburkan dan membuat liang lahat untuk mayit dan do‟a-
do‟a. (Wawancara dengan  Ustaz Salam pada Selasa, 27 Maret 2018 
Di dalam materi kelas juga mempelajari tentang kisah-
kisah para sahabat, bab mahrom, penjelasan praktik manasik 
haji dan umrah, hafalan surat-surat pendek, hafalan do‟a-do‟a. 
(Wawancara dengan ustaz Diki Fatkan Ardiansyah, Senin, 26 
Maret 2018) 
 
Hal ini senada dengan yang dikatakan ustaz Purnomo bahwa mempelajari 
hukum-hukum tajwid, kisah-kisah para Nabi dan sahabat, latihan pegon, dalil-
dalil dan doa-doa mempelajari cara meramut jenazah dari memandikan 
jenazah sampai tata cara menguburkan dan membuat liang lahat untuk mayit. 
Kesemangatan santri dalam belajar dapat dilihat saat pembelajaran 
berlangsung, apakah santri tersebut semangat dalam mengikuti pengajian, 
seperti santri semangat dalam mengikuti pembelajaran ditujukan dengan 
serius dan aktif dalam pembalajaran, memperhatikan ketika ustaz mengajar, 
santri tidak mengantuk saat pengajian, tidak ngalamun, tidak berbicara sendiri 
atau mengobrol dengan temannya dan tidak sering membolos pengajian. 
Santri harus bisa melaksanakan jadwal amal sholih atau jadwal piket yang 
sudah ada bersama kelompoknya masing-masing. Sebelum ujian akhir di kelas 
saringan, ustaz akan melakukan pengecekan pada kitab-kitab santri. . 
(Wawancara dengan Ustaz Roni Zulfanda, Rabu, 28 Maret 2018) 
Untuk pelaksanaan pembentukan karakter di pondok ini, Pembentukan 
karakter dilakukan melalui pembelajaran dan pembiasaan. Pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawwa ini mempelajarai tentang Al Quran dan Hadis. Di 
Pondok Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura ini memang 
sengaja tidak mengajarkan materi Kitab Kuning yang menjadi salah satu ciri 
dari Pondok Pesantren tradisional (salaf). ( Wawancara dengan ustaz Roni 
Zulfanda, Senin, 26 Maret 2018) 
b) Pembelajaran manajemen 
Pembelajaran manajemen dipondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ini 
dilaksanakan satu bulan sekali yaitu dipertengahan bulan. Pembelajaran 
manajemen dilaksanakan setelah sholat berjamaah sampai dengan pukul 21.00 
WIB yang diampu oleh bapak puguh. Materi yang diajarkan dalam 
manajemen di pondok pesantren mahasiswa ini seperti manajeman 
padaumumnya yang diajarkan dibangku perkuliahan. Dalam materi 
manajemen santri juga diberikan materi yang berkaitan dengan kedisiplinan 
dalam kehidupan sehari-hari dan diajarkan tentang tanggung jawab pada diri 
sendiri dan tanggung jawab terhaap tugas yang telah diberikan. Selain 
diajarkan tentang disiplin dan tanggung jawab santri juga diajarkan bagaiaman 
memanajemen dan menghadapi kehidupan nyata setelah pernikahan. Santri 
dibekali tentang manajemen rumah tangga agar kelak santri siap dalam 
menghadapi kehidupan setelah pernikahan. 
b. Pelaksanaan pembentukan karakter santri diluar pembelajaran  
 Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab  santri 
diluar pembelajaran yaitu dengan, piket kebersihan olahraga (silat asad) dan 
kewirausahaan. Santri diajarkan tentang ketertiban dan kedisiplinan di dalam 
pembelajaran seperti dengan adanya peiket kebersihan dan olahraga (ASDA). 
Membentukan karakter santri diluar pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara 
momotivasi santri dan pembiasaan, memotivasi siswa disetiap pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya motifasi santri akan bangkit dan merubah karakter 
siswa yang awalnya tidak disiplin menjadi disiplin yang awalnya tidak 
bertanggung jawab menjadi santri yang bertanggung jawab.  
a) Pembentukan karakter dalam piket kebersihan 
Pembiasan yaitu suatu hal tersebut dilakukan secara terus menerus di 
setiap seperti piket kebersihan dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, Rabu, 
Kamis, Jumat, Sabtu dan Minggu. Piket kebersihan mengajarkan santri 
tentang kedisiplinan yaitu disipin dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam 
datang tepat waktu, disiplin dalam berpakaian ketika piket kebersihan dan 
juga dalam piket kebersihan santri diajarkan tentang tangung jawab yaitu 
bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan di Pondok pesantren.piket 
kebersihan dimulai pada pukul 06.00 WIB setelah pengajian. Adapun tugas 
santri yaitu membersihkan lingkungan masjid seperti menyapu, mengepel, 
membersihkan kaca, merapikan meja guru, manata Al Quran dan mencucui 
gelas serta santri juga bertugas untuk menguras jading dan membersihkan 
tempat wudlu. Adapun Ustaz yang bertugas untuk mengawasi santri dalam 
piket kebersihan yaitu Ustaz Diki.   
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dimana di paparkan bahwa 
Terdapat beberapa santri yang masih kurang bertanggung jawab dalam 
melakasankan tugas-tugas yang diberikan. Seperti tidak melaksanakan piket 
kebersihan, Adapun bagi santri yang melanggar peraturan pondok seperti 
tidak melaksanaan piket  kebersihan pondok dan ASAD maka santri akan 
dikenakan hukuman yaitu berigstifar 200 kali, sholat malam dan mengganti 
piket kebersihan di hari lain dengan diawasi oleh ustaz. (observasi pada hari 
Senin 02 April 2018).  
Adapun cara untuk membentuk karakter santri agar 
memiliki karater yang disiplin dan bertangung jawab yaitu 
dengan cara memberikan sebuah materi-materi yang berkaitan 
dengan karakter, memotivasi siswa dan juga memberikan 
contoh secara langsung kepada santri. Untuk kegiatan diluar 
pembelajaran seperti piket kebersihan dan juga kebersihan 
disekitar lingkungan pondok seorang ustaz juga ikut andil dan 
memberikan contoh kepada santri, apabila ada santri yang tidak 
memathui peraturan pondok maka akan diberikan hukuman. 
(Wawancara dengan ustaz Purnomo, Senin, 26 Maret 2018). 
 
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Ustz Pornomo bahwa 
untuk cara mengatasi santri yang tidak disiplin dan bertanggung jawab adalah 
dengan Dengan cara diberikan hukuman, seperti, nguras kamar mandi, ngepel 
masjid, menyapu masjid dan lingkungan pondok, sholat malam, membaca 
igstifar, sodakoh uang dan surat pemanggilan orang tua bahkan santri 
dikeluarkan dari pondok. (Wawancara dengan ustaz Purnomo, Senin, 26 
Maret 2018). 
Kemudian santri harus mempunyai sopan santun dan rasa hormat 
kepada ustaz-ustaz, kyai maupun terhadap teman-temannya baik ketika 
pembelajaran berlangsung maupun di luar jam pembelajaran. Santri harus 
mematuhi semua tata tertib Pondok Pesantren yang telah ditetapkan dan 
diberlakukan. Santri harus belajar untuk datang tepat waktu dan tidak 
membolos di setiap season pengajian. Semua santri laki-laki ketika mengikuti 
pembelajaran dilarang menggunakan kaos baik kaos yang berkerah maupun 
kaos yang tidak berkerah dan bagi santri laki-laki dilarang menggunakan 
sarung, sedangkan untuk santri perempuan harus menggunakan pakaian 
longgar dan tidak transparan, memakai rok serta jilbab menutup dada. 
((Wawancara dengan ustaz Purnomo, Senin, 26 Maret 2018). 
b)  pembentukan karakter keika kegiatant olahraga 
   Pembentukan karakter diluar pembelajaran ketika olahraga yaitu, 
santri diajari bela diri (ASAD) pada setiap hari minggu pagi setelah pengajian 
sehabis subuh atau sabru malam jam 08.30 setelah pengajian. Santri diajari 
ASDA agar kelak santri dapat menjaga dirinya dan bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri, danlingkungan masyarakat. 
 Hambatan-hambatan pembentukan karakter agar santri menjadi santri 
yang disiplin dan bertanggung jawab, yaitu seperti belum adanya asrama bagi 
santri baik laki-laki atau perempuan sehingga kurangnya pengawasan terhadap 
mereka karena para santri masih tinggal diluar asrama. Akan tetapi 
pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab berjalan 
dengan baik dan berjalan sesuai dengan tujuan. Materi yang disampaikanpun 
sangat bermanaaf dan motifasi-motifasi yang diberikan dapat merubah diri 
santri kearah yang lebih baik lagi dan materi yang diberikan kepada santri 
mudah dipahami dan diterima oleh santri. (Wawancara dengan ustaz Diki 
Fatkan Ardiansyah pada Senin, 26 Maret 2018). 
c) Kegiatan kewirausahaan 
   Pembentukan karakter dalam kewirausahaan yaitu dengan cara santri 
diajarkan wirausaha, disiplin dan bertanggung jawab dalam mengelola 
keuangan dan bertanggung jawab terhaap tugas yang diberikan olehpengurus 
pondok pedantren. Santri di dalam pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
diajarkan tentang disiplin waktu dan tertib terhadap hal-hal kecil dalam 
usahanya menjuakan barang selain itu santri juga diajarkan tentang 
bertanggung jawab yaitu bertanggung jawab dalam mngelolah keuangan. 
Kewirausahaan dilaksanakan pada setiap seminggu sekali, adapun 
waktunya menyesuaikan dengan santri. kewirausahaan di pondok pesantren 
mahasiswa ini yaitu santri diajarkan tentang berjualan, seperti jualan 
makannan ringan dan mnjual pulsa. Adapun keuntungan dari penjualan 
tersebut akan masuk ke dalam uang kas santri. 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok 
pesantren mahasiswa Al Musawwa ini menggunakan berbagai metode pembentukan 
karakter diantaranya, keteladanan, simulasi praktek, penanaman kedisiplinan ( 
peningkatan motivasi)dan Reward and Punishent. Pembelajaran di pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawwa ini mempunyai masa belajar yang relatif singkat yaitu satu 
setengah tahun sampai dua  tahun. ( wawancara dengan Ustaz Roni Zulfanda pada, Senin 
26 Maret 2018) 
Untuk mencapai tujuan pelaksaanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung 
jawab santri di mahasiswa Al Musawwa ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 
metode pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab diantaranya diuraikan sebagai 
berikut:  
Pertama, metode keteladanan Metode ini berupaya memberikan gambaran nyata 
cara seseorang bertidak keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh 
dan miniature yang sesungguhnya dari sebuah perilaku. Keteladanan dimulai dari diri 
sendiri, Oleh karena itu seorang pendidik maupun orang tua harus memberikan contoh 
kepada anak-anaknya. (saleh, 2012:13). 
Metode keteladanan ini dilakukan dengan cara memberikan contoh dan teladan 
terhadap santri dengan cara bertindak. Di dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya 
semata persoalan mempengaruhi orang lain dengan tindakan, akan tetapi keteladanan 
merupakan keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan langsung secara 
spiritual dengan Allah swt. Keteladanan disini seorang ustaz tidak hanya memerintah 
kepada santri namun juga memberikan contoh terhadap santri dengan cara disiplin dan 
bertanggung jawab dalam segala hal. Metdoe ini merupakan metode yang efektif dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter santri agar santri memiliki karakter yang disiplin dan 
bertanggung jawab.  
Penggunaan metode keteladanan di dalam pembelajaran di pondok pesantren 
mahsiswa Al Musawwa ini seperti, ketika pembelajaran seorang ustaz memberikan 
contoh secara langsung kepada santrinya, seperti ustaz datang tepat waktu, berpakaian 
yang rapi dan sopan, bertutur kata dengan baik, sholat berjamaah dating lebih awal, 
sholat sunah sebelum sholat wajib. Sebelum pembelajaran berlangsung ustaz selalu 
mengucapkan salam dan memotifasi siswa agar dalam pembelajaran siswa bisa focus 
memperhatikan ustaz ketika menyampaikan materi.  
Metode penyampaian materi yang di gunakan oleh ustaz yaitu dengan 
menggunakan metode tarjamah secara musafahah atau belajar memindah ilmu dari guru 
ke murid dengan tujuan mempercepat pemahaman santri akan isinya Al-Qur‟an mulai 
dari surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas. Metode metode tarjamah secara musafahah 
ini juga di gunakan dalam penyampaian materi Hadist dan materi tambahan (materi 
kelas). Adapun tafsir (tarjamah) yang digunaakan ustaz di pondok pesantren mahasiswa 
ini unuk menafsirkan (menterjemahkan) yaitu dengan menggunakan tafsir ibn katsir. 
Keteladanan memang menjadi salah satu hal yang klasik bagi berhasilnya sebuah 
tujuan pembentukan karakter santri. Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakter 
tidak sekedar melalui apa yang dikatakan melalui pembelajaran di dalam kelas, 
melainkan nilai itu, juga dalam diri sang guru dalam kehidupan yang nyata di luar kelas. 
Pembentukan karakter Santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan Kartasura dalam kegiatan olahraga (Asad) dilakukan dengan cara olahraga guru 
memberikan contoh dan gambaran secara langsung di lapangan. Seorang ustaz juga 
terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga. Dalam kegiatan olahraga ustaz bertugas 
untuk mengawasi santri selama jam olahraga berlangsung. 
Pembentukan karakter dilakukan dengan olahraga seperti ASAD ini bertujuan 
untuk membentuk santri agar santri memilki karakter yang disiplin dan bertanggung 
jawab. Selain ASAD santri juga diajari senam, senam dilaksanakan setiap hari minggu 
pagi setelah pengajian setelah sholat subuh. Sedangkan untuk kewirausahaan 
dilaksanakan setiap dua minggu sekali setelaah sholat dzuhur, kewirausahaan di pondok 
pesantren mahasiswa ini seperti, santri diajari berjualan maknan ringan, belajar merajut, 
jual pulsa dan belajar membuat es yang berasal dari buah-buahan. Adapun keuntngan dari 
hasil penjualan tersebut akan masuk ke dalam uang kas santri dan akan digunakan untuk 
kegiatan santri di dalam pondok pesantren seperti, outbound, membeikan hadiah kepada 
ustaz dan membeli perlengkapan pengajian seperti, penghapus dan tinta.  
Pembelajaran di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ada 4 waktu di hari 
senin-sabtu yaitu pukul 04.30-05.30 WIB, pukul 05.30-06.00 WIB dan 18.00-19.0 WIB, 
pukul 19.30-21.00 WIB dan 5 waktu pada hari minggu pukul 04.30-05.30 WIB, pukul 
05.30-06.00 WIB, pukul 08.30-10.00 WIB, pukul 10.00-11.30 dan pukul 13.30-15.00 
WIB. Setiap hari minggu jika tidak libur ada jam tambahan untuk olahraga bagi santri 
dari pukul 06.00-07.00 WIB. 
Kedua, menggunakan metode pemberian motivasi, yaitu dengan memotivasi 
santri dan memberikan pengawasan terhadap santri diluar pembelajaran maupun didalam 
pembelajaran. Pemberian motivasi sangat diperlukan agar santri selalu semnagat dalam 
menjalani aktifitasnya dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi diberikan 
sebelum ustaz memulai pembelajaran dan sesudah ustaz mengakhir pembelajaran. 
Pemberian motivasi kepada santri dilakukan setiap pembelajaran dan selain memberi 
motivasi ustaz juga memberikan contoh secara langsung kepada santri. 
Pemberian motivasi dengan cara kedisiplinan juga diberikan ustaz kepada santri, 
kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter dan membentuk karakter 
seseorang. Banyak orang yang disiplin dapat menempuh keberhasilan. Sebaliknya, 
banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena tidak disiplin. Metode 
penanaman disiplin ini dengan cara mengajak santri untuk selalu disiplin dalam segala 
hal baik yang berkaitan dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. Penanaman 
kedisiplinan diantaranya yaitu, disiplin dalam mengerjakan tugas yang telah dibebankan, 
datang tepat waktu didalam pengajian, shalat lima waktu secara tepat waktu dan 
berjamaah, berpakaian yang sopan dan sesuai tata tertib yang telah ditentukan dan 
melaksanakan tugas yang telah diberikan dengan disiplin dan bertanggung jawab.  
Penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
Peningkatan motivasi, Motivasi merupakan hal yang mendasar yang melatar belakangi 
adanya dorongan atau keinginan untuk melakukan sesuatu dengan kata lain, landasan 
kejiwaaan dalam melakukan sesuatu aktifitas. Penanaman disiplin berdasarkan motifasi 
ekstrinsik pada awalanya dapat dilakukan, karena penanaman disiplin dapat dilakukan 
dengan suatu aturan, paksaan orang lain, dan keinginan tertentu akan tetapi setelah 
berproses dapat menjadi kearah instrsinsik. Sehingga penanaman disiplin dilandasi 
dengan kesadaran dari dalam dirinya. yang selajutnya yaitu menggunakan 
 Ketiga, metode Penerapan Reward and Punishment, Reward dan Punishment 
atau penghargaan dan hukuman merupakan dua suatu kesatuan yang tidak bisa 
terpisahkan, jika penerapanya terpisah maka tidak akan efektfik dalam penegakan 
disiplin. Seorang manager ketika hanya menekankan salah satu objek saja, maka akan 
berdampak pada ketidak seimbangan dalam lingkungan tersebut. ( wawancara dengan 
Ustaz Roni Zulfanda pada, Senin 26 Maret 2018) 
Pembentukan karakter santri disiplin dan tanggung jawab terhadap santri ini 
diharapakan karakter santri dapat terbentuk dan pada akhirnya nanti santri siap 
ditugaskan di seluruh Negara Republik Indonesia.  Terdapat suatu perencanaan dalam 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab, perencanaan tersebut yaitu 
Perencanaan menjadi lima bagian yaitu salam, pembukaan, materi, penutup, dan 
penderesan atau moroja‟ah. (Wawancara dengan Ustaz Diki Fatkan Ardiansyah pada 
tanggal 12 April 2018). 
Pelaksanaan pembelajarannya juga dibagi menjadi lima bagian seperti yang sudah 
dijelaskan di atas yaitu salam, pembukaan berisi memberikan motifasi terhadap santri dan 
nasihat terhadap santri, materi, penutup, dan penderesan atau moroja‟ah seperti menurut 
Mulyasa (2006: 243) yang mengatakan bahwa pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan awal, 
inti, dan akhir.  
Untuk membentuk karakter disiplin dan bertanggung jawab yaitu dengan cara 
memberikan sebuah materi-materi, memotivasi siswa dan juga memberikan teladan atau 
contoh secara langsung kepada santri. misalnya dalam sebuah pengajian seorang Ustaz 
datang tepat waktu memakai pakaian yang rapi dan selalu mengucapkan salam dan 
syukur atas diberikannya kesehtan oleh Allah ketika akan membuaka pembelajaran di 
pondok. Untuk kegiatan diluar pembelajaran seperti piket kebersihan dan juga kebersihan 
disekitar lingkungan pondok seorang ustaz juga ikut andil dan memberikan contoh 
kepada santri, apabila ada santri yang tidak mematuhi peraturan pondok maka akan 
diberikan hukuman, hukuman itu seperti membayar sodakah, membersihkan lingkungan 
pondok, ighstifar, pemanggilan orang tua dan dapat juga dikeluarkan dari pondok dan 
untuk santri yang mematuhi tata tertib maka akan diberikan, pujian dan memotivasi agar 
tetang disiplin dan tanggung jawab. (Wawancara dengan Ustaz Purnomo, Senin, 06 
Maret 2018 
Pembentukan karakter dengan metode pemberian motivasi, yaitu dengan 
memotivasi santri dan memberikan pengawasan terhadap santri diluar pembelajaran 
maupun didalam pembelajaran. Pemberian motivasi sangat diperlukan agar santri selalu 
semangat dalam menjalani aktifitasnya, tertib, disiplin dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Motivasi diberikan sebelum ustaz memulai pembelajaran dan sesudah 
ustaz mengakhir pembelajaran. Pemberian motivasi kepada santri dilakukan setiap 
pembelajaran dan selain memberi motivasi ustaz juga memberikan contoh secara 
langsung kepada santri. 
Pembentukan karakter diluar pembelajaran dengan menggunakan metode Reward 
and Punishment yaitu, santri diajakan disiplin dan bertanggung jawab terhadap tugas 
yang telah diberikan dan mematuhi tata tertib pondok. Apabila santri tidak 
melakasanakan tugasnya maka santri akan mendapatkan hukuman dan teguran dari ustaz 
dan BK. Pada kegiatan olahraga apabila santri tidak mematuhi peraturan yangn ada maka 
santri akan di tegur, adapun tata tertibnya yaitu, tidak boleh memelihara kuku, berpaiakan 
yang rapi dan sopan, sopan terhadap guru dan datang tepat waktu. Adapun kegiatan 
olahraga dilaksanakan pada setiap dua minggu sekali, taitu pada hari mingu pagi stelah 
pengajian. Punishment diberikan kepada santri yang tertib dan bisa mengkuti apa yang 
telah diarahkan oleh guru, Punishment ini berupa pujian dan motivasi kepada santri.  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kesimpulannya adalah bahwa 
pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura Sukarjo telah 
mekalsanakan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri. pelaksanaan 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri yaitu dengan menggunakan 
metode pembentukan karakter seperti:  
Pertama, metode keteladanan, keteladanan Metode ini berupaya memberikan 
gambaran nyata cara seseorang bertidak keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk 
menjadi contoh dan miniature yang sesungguhnya dari sebuah perilaku. Keteladanan 
dimulai dari diri sendiri, Oleh karena itu seorang pendidik maupun orang tua harus 
memberikan contoh kepada anak-anaknya.  
Metode keteladanan ini dilakukan dengan cara memberikan contoh dan teladan 
terhadap santri dengan cara bertindak. Di dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya 
semata persoalan mempengaruhi orang lain dengan tindakan, akan tetapi keteladanan 
merupakan keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan langsung secara 
spiritual dengan Allah swt. 
Kedua,  menggunakan metode pemberian motivasi, ketika, yaitu dengan 
memotivasi santri dan memberikan pengawasan terhadap santri diluar pembelajaran 
maupun didalam pembelajaran. Pemberian motivasi sangat diperlukan agar santri selalu 
semnagat dalam menjalani aktifitasnya dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Motivasi diberikan sebelum ustaz memulai pembelajaran dan sesudah ustaz mengakhir 
pembelajaran. Pemberian motiuvasi kepada santri dilakukan setiap pembelajaran dan 
selain memberi motivasi ustaz juga memberuikan contoh secara langsung kepada santri. 
Ketiga metode Reward and Punishent yaitu, sanri diajakan dsisplin dan 
bertangung jawab terhadap tugas yang telah diberikan. Apabila santri tidak melkasanakan 
tugasnya maka santri akan diberiakan hukuman dan teguran. Pada kegiatan olahraga 
santri apabila tidak mematuhi tata tertib maka santri akan di tegur, adapun tata tertibnya 
yaitu, tidak boleh memelihara kuku, berpaiakan yang rapid an sopan, sopan terhadap guru 
dan datang tepat waktu.  
B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pembentukan Karakter 
disiplin dan Tanggung Jawab Sanrti di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan Kartasura Sukarjo berdasarkan pengamatan penulis pada saat melkukan 
penelitian di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura Sukarjo. 
Adapun beberapa saran tersebut antara lain: 
1. Bagi santri untuk lebih bertanggung jawab lagi terhadap tugas yang telah diberikan 
kepada santri dan melaksanakan tugas tersebut dengan keadaan tidak terpaksa 
2. Bagi seluruh santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura 
tingkankanlah dan kesungguhan menuntun ikmu di pondok pesantren mahasiswa Al 
Musawwa. Berbaktilah dengan iklas terhadap ustaz, guru serta Kyai dan mengabdilan 
dengan tuluis kepada masyarakat. 
3. Bagi pihak pondok pesantren diharapkan dapat memperketat tata tertib pondok dan 
memperketat pengawasan terhadap santri, sehingga karakter santri dapt terbentuk dan 
nilai-nilai karakter dapat tertanamkan di dalam diri santri. 
4. Bagi pihak pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura supaya 
meningkatkan pembingan terhadap santri khususnya santri yang sering kabur dari 
pondok sehingga dalam pelaksanaan pembentukan karakter santri dapat maksimal. 
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Lampiran 01 
Field Note 
Kode : 01 
Judul : Permohonan ijin penelitian kepada Kyai Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
Waktu : Selasa, 27 Febuari 2018 
Hari ini pukul 15.45 WIB penulis sudah sampai di Pondok Pesantren Mahasiswa Al 
Musawwa, penulis menemui Bapak Drs. Khusnan Hidayat selaku Kyai di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa untuk meminta ijin penelitian dan menggali informasi yang kaitannya 
dengan pelaksanaan pembentukan karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. 
Wawancara penulis dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat dilihat pada dialog di bawah 
ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum Wr.Wb pak 
Kyai  : Wa‟alaikumussalam Wr.Wb. 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Kyai : Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan saya juga tidak ada acara. Ada apa mbak? 
Penulis : Begini pak, saya Lu‟luk Meilani mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta Jurusan Pendidikan Agama Islam. Sekarang ini saya semester 8 dan 
sedang proses menuju skripsi. Kebetulan ini saya tertarik untuk melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa ini, kira-kira bagaimana 
pak? 
   Kyai : Ya nggak papa mbak, saya justru senang karena ada mahasiswa yang mau peduli 
dengan kegiatan di pondok ini, kira-kira yang mau diteliti apa ya mbak? 
Penulis : Iya pak terimakasih sudah mengizinkan saya untuk melakukan  penelitian di 
pondok ini. Jadi begini pak, ini saya kan termasuk santri di Pondok Pesantren 
Mahasisiwa Al Musawwa ini,saya melihat santri dan ustaz Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa sangat semangat sekali dalam mengikuti pengajian dan 
mengajarkan ilmu kepada santri. pembentukan karakter di pondok inisaya amati 
juga sudah cukup baik dan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang 
dikehendaki. walaupun di saat season habis libur saya amati banyak santri yang 
bolos tidak mengikuti pembelajaran dengan berbagai alasan. 
Kyai : O iya mbak, Alhamdulillah di pondok ini setiap kali adanya pembelajaran sesalu 
diselipkan nasihat dan motivasi kepada santri agar santri memiliki karakter yang 
baik dan karakter santri dapat terbentuk dengan baik. 
Penulis : Wah, bagus sekali pak. Dalam pembentukan karakter santri apakah ada materi 
khusus tentang karakter pak? 
Kyai : Kalau materi khusus tentang karakter tidak ada mbak. Di pondok ini sistem 
pembentukan karakter perpedoman kepada al Quran dan Hadis dan juga 
pembentukan karakter dilakukan dengan memotivasi santri dan membrikan 
nasehat terhadap santri di setiap season pengajian.  
Penulis : O iya pak, kalau di dalam hadis yang berkaitan dengan karakter terdapat dihadis 
apa ya pak? 
Kyai : Kalau materi yang berkaitan tentang karakter di hadis itu terdapat di hadis Tata 
karma dan juga Hadis Adab. 
Penulis : O iya pak terimakasih, insyaAllah. Pak sebelum ini apakah sudah ada mahasiswa 
lain yang melakukan penelitian di Pondok Pesantren mahasisiwa Al Musawwa ini 
pak? 
Kyai : Kalau penelitian sepertinya belum ada mbak. Maka dari itu saya berharap, 
setelah penelitian mbak Lu‟luk nanti, orang-orang bisa tahu pondok ini menarik 
untuk diteliti, dan orang bisa mengenal pondok ini. 
Penulis : O iya pak insyaAllah, nanti mohon bimbingannya ya pak. 
Kyai : Iya mbak, semoga diberikan kelancaran dalam mengerjakan skripsinya, dan 
cepat menjadi sarjana. Nanti kalau ada yang ingin ditanyakan bisa kembali lagi 
mbak. 
Penulis : Iya pak, amin. Terimakasih banyak pak buat waktunya, kalau begitu saya pamit 
pulang dulu pak. 
Kyai  : Iya mbak sama-sama, hati-hati. 
Penulis : Assalamu‟alaikum Wr.Wb pak. 
Kyai  : Wa‟alaikumussalam Wr.Wb mbak.  
  
Lampiran 02 
Field Note 
Kode : 02 
Judul : Wawancara mengenai lokasi Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. 
Waktu : Kamis, 08 Maret 2018 
Hari ini pukul 06.30 WIB penulis berangkat menemuai Bapak Drs. Khusnan Hidayat 
selaku Kayai di Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa untuk menanyakan data lokasi 
Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. Wawancara penulis dengan Bapak Drs. Khusnan 
Hidayat bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. pak 
Kyai  : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb 
Penulis : Sebelumnya maaf pak telah mengganggu waktu bapak. Ini pak saya mau 
bertanya mengenai lokasi pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa, ada tidak 
pak? 
Kyai : Oh, iya mbak tidak menggaunggu kok. maaf mbak kalau datanya itu kami belum 
punya, karena disini belum punya dokumennya, tapi kalau batas-batasnya saja 
saya tahu mbak. 
Penulis : O ya sudah pak, tidak apa-apa. Kalau Pondok Pesantren mahasiswa Al 
Musawwa batas-batasnya apa saja pak? 
   Kyai : Untuk bataswilayah  Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa terletak 230 m 
di sebelah selatan Pt. Furniture clasik. Adapun batas wilayah Pondok Pesantren 
Mahasisiwa Al Musawwa yaitu sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik kas 
desa Pabelan, sebelah selatan berbatasan dengan tanah Drs. Khusnan Hidayat 
selaku kyai pondok pesantren Mahasisiwa Al Musawwa, dan utara berbatasan 
dengan tanah warga yang bernama Purnomo. Sedangkan sebelah timur berbatasan 
dengan tanah kosong milik yayasan Baitul Makmur. 
Penulis : O iya pak, terimakasih. 
Kyai : iya mbak sama-sama. Kalau ada yang perlu ditanyakan lagi bertanya saja mbak.  
Penulis : iyap pak. Terimakasih banyak pak. Mungkin cukup ini dahulu pak. Saya mohon 
pamit. assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Kyai :  Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. 
  
 
 
 
 
Lampiran 03 
Field Note 
Kode : 03 
Judul : Wawancara mengenai ustadz dan sarana prasarana 
Waktu : Senin, 12 Maret 2018 
Hari ini pukul 16.00 WIB penulis menemui Bapak Roni Zulfanda selaku ustadz di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Wawancara mengenai lokasi Pondok Pesantren 
mahasiswa Al Musawwa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. untuk menanyakan 
dokumen-dokumen mengenai ustadz, santri, sarana prasarana di Pondok Pesantren Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Wawancara mengenai lokasi Pondok Pesantren mahasiswa 
Al Musawwa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. Wawancara penulis dengan 
Bapak H.Nasrullah bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak 
Ustaz  : Wa‟alaikumussalam mbak 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. Begini pak, saya 
Lu‟luk Meilani mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Sekarang ini saya semester 8 dan sedang proses menuju skripsi. Kebetulan ini 
saya tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa ini. 
Ustaz : Iya mbak, bagaimana mbak? 
Penulis : Saya mau bertanya-tanya kepada bapak mengenai  ustadz dan sarana prasarana 
DI Pondok pesantren Mahasiswa Al Musawwan ini pak. 
   Ustaz : iya mbka silahkan bertanya 
Penulis : Begini pak saya mau tanya mengenai ustadz, santri, sarana prasarana, data ada 
tidak pak? 
Ustaz : Wah, mohon maaf mbak untuk itu belum ada dokumennya, ini masih dalam 
proses pembuatan, sementara nanti saya bimbing dulu, nanti bisa sambil mbak 
Lu‟luk lihat-lihat di kelas-kelasnya. 
Penulis : Oh iya tidak apa apa pak, untuk ustaznya disini ada berapa ya dan mengajar apa 
saja pak? 
Ustaz : Ustaz disini ada 11 mbak. Kalau saya mengajar Tafsir hadits kelas cepatan, pak 
Diki Fatkan Ardiansyah mengajar Tafsis hadits kelas lambatan dan kelas cepatan, 
pak Abdul Salam mengajar kelas pegon dan kelas bacaan, pak Purnomo mengajar 
tafsir Al Quran, pak H. Suwarso mengajar tafsir Al Quran, pak Puguh Rohmad, 
S.Pd. M.Pd mengajar manajemen, pak YanuarEko mengajar Nahwu – Shorof, bu 
Nahla Nadiroh mengajar olahraga khusus santri perempuan, pak Drs. H. Kusnan 
Hidayat mengajar bacaan kelas cepatan, bapak Rozaq Khusnan Hidayat mengajar 
olehraga khusus untuk santri laki-laki, pak Mulkis mengajar bacaan kelas lamatan 
dan pak Badarudin mengajar Faroidl. 
Penulis :Pondok pesantren mahasiswa ini terletak dimana pak? 
Ustaz : Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa terletak di Pesantren mahasiswa Al 
Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, 
Solo, Jawa Tengah. 
Penulis : O iya pak, kalau untuk santrinya disini ada berapa pak? 
Ustaz : Kalau santrinya semua ada 114, untuk kelas lambatan laki-laki 20, perempuan 
37 dan untu kelas cepatan laki-laki 17 perempuan 40 . 
Penulis : Kemudian untuk sarana prasarananya pak? 
Ustaz : Untuk sarana prasarananya pondok menyediakan 3 kelas dengan 3 papan tulis, 
dan 3 meja guru, 30 buah meja dan kursi santri, Al Quran 40 buah,dan 114 Buku 
Lembar Hasil Belajar 
Penulis : O iya terimakasih atas waktunya. 
Ustaz : Iya mbak sama-sama, nanti kalau ada yang kurang jelas bisa ditanyakan lagi. 
Penulis : Iya pak terimakasih banyak, kalau begitu saya pamit dulu, assalamu‟alaikum 
pak. 
Ustaz : Wa‟alaikumussalam. 
  
Lampiran 04 
Field Note 
Kode : 04 
Judul : Wawancara mengenai latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa Wawancara mengenai lokasi Pondok Pesantren mahasiswa Al 
Musawwa Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah.  
Waktu : Rabu, 12 Maret 2018 
Hari ini pukul 16.00 WIB penulis menemui Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat selaku kyai 
di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa untuk menanyakan latar belakang berdirinya  
Pondok Pesantren Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Wawancara mengenai lokasi 
Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah 
Wawancara penulis dengan Bapak KH. Drs. H. Khusnan Hidayat bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak 
Kyai  : Wa‟alaikumussalam mbak 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Kyai : iya mbak tidak apa-apa. 
Penulis : Begini pak, saya mau melanjutkan wawancara saya yang kemarin mengenai 
pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa pak. 
Kyai : O iya, silahkan. Mau bertanya apa ya? 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak, ini Lu‟luk mau sedikit wawancara mengenai latar 
belakang berdirinya Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa ini, kira-kira 
bapak bisa tidak? 
Kyai  : O iya bisa mbak, untuk sejarah berdirinya Pondok Pesantren Dengan dasar 
peramutan remaja LDII agar tidak terjerumus dengan kehidupan bebas dilingkungan mahasiswa, 
maka di Solo Barat diwujudkan pondok pesantren mahasiswa. Dengan ma‟had PPM Al 
Musawwa di Solo Barat diharapkan para mahasiswa yang mengenyam pendidikan disekitar Solo 
Barat dapat diramut kefahamannya dan dapat menjadi salah satu pejuang estafet kelestarian 
Quran Hadis dengan menjadi Da‟I-da‟i yang Sarjana. Atas arahan Wakil IV, Bapak H. Abdul 
Syukur dan para senior PS, Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa dirintis pada bulan 
Januari 2017 dan sejak saat itu program kegiatan pembelajaran sudah mulai dilaksanakan.  
Penulis : O iya pak terimakasih, kalau begitu saya langsung saja ke pondok dulu, untuk 
melanjutkan penelitian saya, maaf sudah mengganggu istirahatnya pak. 
Kyai : Tidak apa-apa mbak, sama-sama, semoga diberi kelancaran dalam mengarjakan 
skripsi dan penelitiannya, mohon maaf pembelajaran di Pondok Pesantren 
mahasiswa Al Musawwa masih belum modern. 
Penulis : Amiin, tidak apa-apa pak, assalamu‟alaikum pak. 
Kyai : Wa‟alaikumussalam 
 
 
Lampiran 05 
Field Note 
Kode : 05 
Judul : Wawancara mengenai Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di 
pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Senin, 26 Maret 2018 
Hari ini pukul 15.45 WIB penulis menemui ustaz Diki Fatkan Ardiansyah selaku ustadz 
di Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. Untuk menanyakan 
Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa Al 
Musawwa Pabela Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. 
Wawancara penulis dengan ustaz Diki Fatkan Ardiansyah bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak 
Ustaz  : Wa‟alaikumussalam 
Penulis : Maaf pak mengganggu waktu bapak, ini saya mau wawancara. Bapak bisa tidak? 
Ustaz : O iya bisa mbk tidak mengganggu kok 
Penulis : Begini pak, untuk pembelajaran di Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa 
ini dimulai sejak kapan ya pak? 
Ustaz : Untuk pembelajaran di Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa ini sudah 
dimulai sejak tahun 2017 dilaksanakan secara rutin setiap hari mbak. 
Penulis : Untuk materinya, pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura 
ini untuk materi tentang karakter menggunakan materi dari mana pak? 
Ustaz : Macam-macam mbak, ada yang dari  Al-Quran, Himpunan Al-Hadits seperti 
Kitab Al-Sholat (Kitab tentang Sholat), Kitab Al-SholatAl-Nawafil ( Kitab 
tentang Sholat-Sholat Sunnah), Kitab Al-Ahkam (Kitab tentang Hukum), Kitab 
Al-Adab, Adabut Thalib (Tata krama) dan materi kelas masing-masing. 
Penulis : Untuk materi kelasnya itu mempelajari tentang apa ya pak? 
Ustaz : Materi Kelas Bacaan (Qira‟ah) ringkasan tajwid yang berisi: hukum nun sukun 
dan tanwin, hukum mim sukun, hukum mim dan nun yang bertasydid, hukum 
mad, do‟a-do‟a. Untuk Materi Kelas Pegon (Kitabah) mulai dari mengenal dan 
menghafal huruf-huruf hijaiyah, menyambung huruf-huruf hijaiyah, menulis 
pegon, mempelajari kata-kata yang tidak boleh dipegonkan, asmaul husna, dalil-
dalil bab thaharah, beberapa cara mensucikan najis, do‟a-do‟a. Untuk Materi 
Kelas Lambatan (Al-Taanni) mempelajari tentang materi tambahan seperti kisah 
Aisyah, kisah Nabi sulaiman „Alaihis Salam, Kisah Asiyah, dan kisah Ashabul 
Ukhdud, penjelasan cara meramut jenazah, hafalan-hafalan surat pendek, do‟a-
do‟a. Untuk materi Kelas Cepatan (Al-Sarii‟) seperti materi tambahan seperti 
kisah Harut dan Marut, Kisah Sa‟labah, dan Kisah Ka‟ab bin Malik, Faraidh 
(Bagian Warisan), bab mahrom, penjelasan praktik manasik haji dan umrah, 
hafalan surat-surat pendek, hafalan do‟a-do‟a. Untuk materi Kelas Saringan (Al-
Idhafi) mempelajari tentang dalil-dalil bab aqiqah, Tuntunan do‟a aqiqah, 
Tuntunan do‟a setelah pemakaman jenazah, Materi Kelas Hidayatul Mustafid fi 
Al-Tajwid, Materi Kelas Mabadi‟ Fi Al-Sharfi wa Al-Nahwi. 
Penulis : Untuk pelaksanaan pembentukan karakter di pondok ini seperti apa pak? 
Ustaz : Pembentukan karakter dilakukan melalui pembelajaran dan pembiasaan. Pondok 
pesantren mahasiswa Al Musawwa ini mempelajarai tentang Al Quran dan Hadis. 
Di Pondok Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura ini memang 
sengaja tidak mengajarkan materi Kitab Kuning yang menjadi salah satu ciri dari 
Pondok Pesantren tradisional (salaf) karena Pondok Pesantren Mahasiwa Al 
Musawwa Pabelan Kartasura menginginkan santrinya untuk lebih dulu 
mengenalkan isi Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Hal ini dimaksudkan agar santri 
mengetahui pedoman aslinya, sehingga ketika ada perbedaan pendapat santri bisa 
langsung berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
Penulis : Baik terimakasih pak atas wawancaranya, maaf mengganggu, nanti kalau ada 
data yang kurang saya kesini lagi pak. 
Ustaz : Iya mbak nggak papa, nanti bisa kesini lagi kalau ada yang mau ditanyakan. 
Penulis : Iya pak, terimakasih. Assalamu‟alaikum. 
Ustaz : Wa‟alaikumussalam. 
 
 
Lampiran 06 
Field Note 
Kode : 06 
Judul : W 
Wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di 
pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Rabu, 28 Maret 2018 
Hari ini pukul 08.00 WIB penulis menemui ustadz Roni Zulfanda selaku ustadz di 
Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura untuk menanyakan mengenai 
Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Wawancara penulis dengan ustadz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak 
Ustaz  : Wa‟alaikumussalam mbak 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Ustaz : Tidak apa-apa, ada apa mbak Lu‟luk? 
Penulis : Begini pak, saya ingin wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
Pabelan Kartasura. Untuk materinya yang berkaitan dengan karakter  di pondok 
ini berasal dari mana saja ya pak? 
Ustaz : Materi yang berkaitan dengan karekter yang diajarkan di Pondok Pesantren ini 
bersumber dari Al-Qur‟an, Himpunan Al-Hadits, materi semua kelas mbak. 
Penulis : untuk materi mengenai karakter terdapat di dalam hadis apa pak? 
Ustaz : kalau untuk materi mengenai karakter ada di dalam hadis Adab, hadis Tata 
karma, kitabu sholat dan juga Al Quran mbak. 
Penulis : Baik pak, materi Hadis hadis Adab, hadis Tata karma, kitabu sholat itu apakah 
dipelajari untuk semua kelas pak? 
Ustaz : Iya mbak, untuk materi hadis Adab, hadis Tata karma, kitabu sholat semua kelas 
baik kelas cepatan maupun kelas lambatan mempelajari hadis hadis Adab, hadis 
Tata karma, kitabu sholat mbak. 
Penulis : bagaimana cara untuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan 
tanggunggung jawab santri? 
Ustaz : Pertama, pembentukan karakter dilakukan melalui pembelajaran dan 
pembiasaan. Pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa ini mempelajrai tentang 
Al Quran dan Hadis. Di Pondok Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura ini memang sengaja tidak mengajarkan materi Kitab Kuning yang 
menjadi salah satu ciri dari Pondok Pesantren tradisional (salaf) karena Pondok 
Pesantren Mahasiwa Al Musawwa Pabelan Kartasura menginginkan santrinya 
untuk lebih dulu mengenalkan isi Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Hal ini dimaksudkan 
agar santri mengetahui pedoman aslinya, sehingga ketika ada perbedaan pendapat 
santri bisa langsung berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
penulis : baik pak. Mungkin cukup ini dulu pak, terimaksih pak. 
Ustaz : Iya mbak, untuk materi hadis Adab, hadis Tata karma, kitabu sholat semua kelas 
baik kelas cepatan maupun kelas lambatan mempelajari hadis hadis Adab, hadis 
Tata karma, kitabu sholat mbak. 
Penulis : baik pak. Mungkin cukup ini dahulu pak. Terimaksih pak karena sudah 
melonggarkan waktunya. 
 Ustaz : iya mbak sama-sama. Nanti kalau ada yang ditanyakan lagi silahkan 
menghubingi saya mbak. 
Penulis : iya pak insyaallah 
Penulis : Assalamu‟alaikum pak. 
Ustaz : Wa‟alaikumussalam mbak. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 07 
Field Note 
Kode : 07 
Judul : Wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Senin, 06 Maret 2018 
Hari ini pukul 10.00 WIB penulis menemui ustaz Purnomo selaku ustadz di Pondok 
Pesantren mahasiswa Al Musawwa untuk menanyakan pelaksanaan pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab di  Pondok Pesantren pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa 
Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 Pabelan, Kartasura, 
Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. 
Wawancara penulis dengan ustaz Purnomo bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak 
Ustadz  : Wa‟alaikumussalam 
Penulis : Maaf pak mengganggu waktunya, saya mau wawancara, pak bagaimana bisa 
tidak? 
Ustadz : O iya bisa mbak, mau wawancara tentang apa mbak? 
Penulis : Begini pak, Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Begini pak, saya Lu‟luk Meilani mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta Jurusan Pendidikan Agama Islam. Sekarang ini saya semester 8 dan 
sedang proses menuju skripsi. Kebetulan ini saya tertarik untuk melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa ini 
Ustadz : iya mbak. Bagaimana? 
Penulis : begini pak, ini saya mau bertanya mengenai pelaksanaan pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab santri di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa 
ini. 
Ustadz : iya mbak silahkan bertanya. 
Penulis : Untuk pelaksanaan pembentukan karakter di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al 
Musawwa ini dilakukan oleh siapa saja ya pak? 
Ustadz : Untuk pelaksanaan pembentukan karakter di Pondok Pesantren Mahasisiwa Al 
Musawwa ini dilakukan oleh seluruh ustaz yang ada di Pondok Pesantren 
Mahasisiwa Al Musawwa ini  dan juga kyai dan guru Bk mbak. 
Penulis : Apakah pembentukan karakter itu dilakukan disetiap pembelajaran berlangsung 
pak? 
Ustadz : Untuk pelaksanaan pembentukan karakter dilakukan setiap kali pembelajaran 
berlangsung. 
Penulis : Kalau untuk materi tentang karakter itu diambil dari mana pak? 
Ustaz : untuk materi pembentukan karakter dapat diambil dari Al Quran maupun Hadis 
mbak. 
Penulis : Bagaimana cara bapak dalam membentuk karakter santri agar santri memiliki 
karakter yang disiplin dan bertangung jawab? 
Ustaz :  Untuk membentuk karakter santri agar memiliki karater yang disiplin dan 
bertangung jawab yaitu dengan cara memberikan sebuah materi-materi, 
memotivasi siswa dan juga memberikan teladan atau contoh secara langsung 
kepada santri. misalnya dalam sebuah pengajian seorang Ustaz datang tepat waktu 
memakai pakaian yang rapi dan selalu mengucapkan salam dan syukur atas 
diberikannya kesehtan oleh Allah ketika akan membuaka pembelajaran di 
pondok. Untuk kegiatan diluar pembelajaran seperti piket kebersihan dan juga 
kebersihan disekitar lingkungan pondok seorang ustaz juga ikut andil dan 
memberikan contoh kepada santri, apabila ada santri yang tidak memathui 
peraturan pondok maka akan diberikan hukuman, hukuan itu seperti membayar 
sodakah, membersihkan lingkungan pondok, ighstifar, pemanggilan orang tua dan 
dapat juga dikeluarkan dari pondok dan untuk santri yang mematuhi tata tertib 
mak akan diberikan hadiah seperti, pujian dan memotivasi agar tetang disiplin dan 
tanggung jawab. 
Penulis : Baik pak. Mungkin cukup ini dahulu pak. Terimaksih, maaf telah menggangu 
waktu bapak. 
Ustaz : Iya mbak. 
Penlis : Assalamualaikum 
ustaz Walaiukumussalam 
Lampiran 08 
Field Note 
Kode : 08 
Judul : Wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Jumat, 16 Maret 2018 
Hari ini pukul 16.00 WIB penulis menemui ustaz Abdul Salam selaku ustaz di Pondok 
pesantren mahasiswa Al Musawwa untuk menanyakan Pelaksanaan Pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan 
Kartasura. 
Wawancara penulis dengan ustaz Abdul Salam bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Ustaz  : Wa‟alaikumussalam 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. Begini pak, saya 
Lu‟luk Meilani mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Sekarang ini saya semester 8 dan sedang proses menuju 
skripsi. Kebetulan ini saya tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok 
Pesantren Mahasisiwa Al Musawwa ini. Di sini saya ingin bertanya kepada bapak 
mngenai pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri 
dipondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartsura ini. 
Ustaz : Iya mbak, silahkan mau bertanya apa? 
Penulis : Jadi begini pak, dalam pelaksaanaan pembentuakan karakter ini apakah ada 
factor penghambatnya? 
Ustaz : Ada mbak, factor penghambatnya yaitu belum adanya gedung asrama bagi santri 
sehinnga kurangnya pengawasan terhadap santri dan kurangnya taatp muka antara 
Ustaz dengan santri sehinnga membuat santri kurang di awasi dan bertanggung 
jawab menjalankan tugas yang telah di beriak. Seperti contohnya, piket 
kebersihan saat piket kebersihan masih banyak snatri yang kabur tidak 
menjalankan tugasnya karena kurangnya pengawasan Ustaz terhadap santri dan 
ketika pembelajaran ada santri yang ngoborol dengan temanya dan memboos saat 
pengajian. 
Penulis : Bagaimana cara mengatasi santri yang tidak disiplin dan bertanggung jawab 
pak? 
Ustaz : Dengan cara diberikan hukuman, seperti, nguras kamar mandi, ngepel masjid, 
sodakoh uang dan surat pemanggilan orang tua. 
Penulis : oh, iya pak ketat juga ya pak? 
Ustaz : iya semua ini untuk kebaikan santri mbak. 
Penulis : iya pak 
Penulis : Lalu untuk penilaian sikap dan perilaku yang dinilai apa ya pak? 
Ustaz : untuk penilaian sikap patuh ketika santri mendapat perintah dari ustadz dan 
ustazahnya. Kemudian santri harus mempunyai rasa hormat dan ta‟dhim kepada 
ustaz dan ustazahnya baik ketika pembelajaran berlangsung maupun di luar jam 
pembelajan. Santri harus mematuhi semua tata tertib Pondok Pesantren yang telah 
ditetapkan. Santri dating tepat waktu dan tidak membolos. Semua santri laki-laki 
ketika mengikuti pembelajaran dilarang menggunakan kaosdan sarung, sedangkan 
untuk santri perempuan harus menggunakan pakaian longgar dan tidak transparan, 
memakai rok serta jilbab menutup dada. Kesemangatan santri dalambelajar dapat 
dilihat saat pembelajaran berlangsung, apakah santri tersebut semangat dalam 
mengikuti pengajian, seperti santri semangat dalam mengikuti pembelajaran 
ditujukan dengan serisu dan aktif dalam pembalajaran, santri tidak mengantuk 
saat pengajian, tidak ngalamun, tidak berbicara sendiri atau mengobrol dengan 
temannya dan tidak sering membolos pengajian. Santri harus bisa melaksanakan 
jadwal amal sholih atau jadwal piket yang sudah ada bersama kelompoknya 
masing-masing. Sebelum ujian akhir di kelas saringan, ustaz akan melakukan 
pengecekan pada kitab-kitab santri. 
Penulis : Baik terimakasih pak, insyaAllah itu dulu, maaf ya pak banyak merepotkan. 
Ustaz : Sama-sama, tidak apa-apa, segera dikerjakan, semoga skripsinya lancar. 
Penulis : Baik pak, terimakasih. Assalamu‟alaikum pak. 
Ustaz : Wa‟alaikumussalam. 
 
Lampiran 09 
Field Note 
Kode : 09 
Judul : Wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Selasa, 26 Maret 2018 
Hari ini pukul 10.00 WIB penulis menemui ustaz Roni Zulfanda selaku ustaz di Pondok 
Pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. untuk menanyakan manajemen 
pembelajaran di  Pondok Pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Wawancara penulis dengan ustaz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum pak Roni. 
Ustadz  : Wa‟alaikumussalam mbak Putri. 
Penulis : Maaf pak, saya mau wawancara sedikit lagi. 
Ustadz : Iya mbak, bagaimana? 
Penulis : Begini pak, apakan pelaksanaan pembentukan karakter dsudah berjalan sesuai 
dengan tujuan? 
Ustadz : untuk pelaksanaan pembentukan karakter Alhamdulillah mbak sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah di rencanakan. 
Penulis : Apakah ada hambatan ketika pelasksanaan pembentukan karakter agar santri 
menjadi santri yang disiplin dan bertanggung jawab? 
Ustaz : Kalau hambatan pasti ada mbak, yaitu seperti belum adanya asrama bagi santri 
baik laki-laki atau perempuan sehinnga kurangnya pengawasan terhadap mereka. 
Penulis : Oh terimakasih pak sudah banyak membantu. 
Ustadz : Iya mbak sama-sama. Sudah mau selesai ya mbak? 
Penulis : InsyaAllah pak, ini masih proses, mohon doanya pak. 
Ustadz : Oh, ya semoga diberi kelancaran, cepat wisuda mbak. 
Penulis : Amiin, terimakasih pak, saya pamit dulu, Assalamu‟alaikum pak. 
Ustadz : Iya mbak, wa‟alaikumussalam mbak. 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
Field Note 
Kode : 10 
Judul : Wawancara mengenai Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 
santri di pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura. 
Waktu : Kamis, 05 April 2018 
Hari ini pukul 16.00 WIB penulis menemui Ustaz Roni Zulfanda di pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa untuk menanyakan pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan 
tanggung jawab di  Pondok Pesantren Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 
3, RT 03 RW 07 Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. Wawancara penulis dengan 
ustaz Roni Zulfanda bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Ustaz  : Wa‟alaikumussalam mbak Lu‟luk  
Penulis : Maaf pak, ini saya mau melanjutkan wawancara lagi 
Ustaz : iya mbak silahkan. Apa yang mau ditanyakan mbak? 
Penulis : tentang metode pembentukan karakter pak. 
Ustaz : Oh iya mbak silahkan mau bertanya apa. 
Penulis : Langsung saja ya pak, untuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan 
tanggung jawab santri di pondok pesantren mahasiswa caranya bagaimaan pak? 
Ustaz : Untuk pembentukan karakter di pondok ini menggunakan berbagai metode mbk. 
Penulis : menggunakan metode apa ya pak? 
Ustaz : Untuk pembentukan karakter di pondok ini Pertama, menggunakan metode 
keteladanan yaitu dengan cara memberikan contoh dan teladan terhadap santri 
dengan cara bertindak. Kedua, menggunakan metode Penanaman kedisiplinan, 
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaaatan yang sungguh-sungguh yang 
didukung kesadaran menunaikan tugas dan kewajiban. Kedisiplinan menjadi alat 
yang ampuh dalam mendidik karakter.  
Penulis : untuk metode penanaman disilpin ini dengan cara apa pak? 
Ustaz : Metode penanaman disilpin ini dengan cara mengajak santri untuk selalu disilpin 
dalam segala hal baim yang berkaitan dengan diri sendiri maupun dengan orang 
lain. Penanaman kedisilpinan diantaranya yaitu, disilpin dalam mengerjakan tugas 
yang telah dibebankan, dating tepat waktu didalam pengajian, shalat lima waktu 
secara tepat waktu dan berjamaan, berpakaian yang sopan dan sesuai tata tertib 
yang telah ditentukan dan melaksanakan tugas yang telah diberikan dengan 
disipin dan bertanggung jawab. 
Penulis : Iya pak, terimakasih, assalamu‟alaikum. 
Ustaz : Sama-sama mbak, wa‟alaikumussalam. 
 
  
Lampiran 11 
Field Note 
Kode : 11 
Judul : Wawancara dengan santri mengenai manajemen pembelajaran di Pondok Pesantren 
mahasiswa Al Musawwa Pabelan Kartasura, Sukarjo 
Waktu : Kamis, 19 Maret 2018 
Hari ini pukul 21.00 WIB penulis menemui santri di pondok Pesantren Mahasiswa Al 
Musawwa untuk menanyakan pelaksanaan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab di  
Pondok Pesantren Pesantren mahasiswa Al Musawwa Jl. Kampung Baru No 3, RT 03 RW 07 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah. Wawancara penulis dengan santri bisa dilihat 
pada dialog di bawah ini:  
Wawancara penulis dengan beberapa santri bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum mbak. 
Santri  : Wa‟alaikumussalammbak Lu‟luk. 
Penulis : Maaf ya mengganggu waktu istirahatnya sebentar, boleh wawancara sebentar 
ya? 
Santri : Iya mbak boleh, apa mbak? 
Penulis : Baik, menurut kalian, bagaimana perasaan kalian tentang pelaksanaan 
pembentukan karakter didiplin dan tanggung jawab di pondo pesantren 
mahasiswa Al Musawwa ini? 
   Santri 1 : Kalau menurut saya sih menyenangkan dan Alhamdulilah sangat bermanfaat dan 
mengubah karakter santri mbak 
Penulis : Oke, kalau menurut kamu bagaimana? 
Santri 2 : Kalau menurut aku, Alhamdulillah mbak sudah berjalan dengan baik dan 
berjalan sesuai dengan tujuan. Materi yang disampaikanpun sangat bermanaaf dan 
motifasi-motifasi yang diberikan dapat merubah diri santri kearah yang lebih baik 
lagi dan pembelajaranapun mudah dipahami 
Penulis : Oke, terimakasih ya atas wawancara, maaf mengganggu, selamat istirahat. 
Santri 2 : iya mbak sama-sama. 
Penulis :  Nah kalau menurut gimana mbak pelaksanaan pembentukan karakter disiplin 
dan tanggung jawab santri? 
Santri 3 : Kalau menurut saya pelaksaanaan pembentukan karakter dipondok ini sayangat 
bermanfaat karena dengan adanya pembentukankarakter santri akan lebih siap 
untuk ditugaskan di mana saja dan pembentukan karakter di pondok ini menurut 
saya sudah berjalan dengan baik dan mencapai target yang diingikan 
Penulis : Oke kalau begitu terimakasih ya atas wawancara, maaf mengganggu, selamat 
istirahat. 
Santri : Iya mbak tidak apa-apa, sama-sama. 
Penulis : Ya udah alau begitu, ssalamu‟alaikum. 
Ustadz  : Wa‟alaikumussalam mbak Lu‟luk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Field Note 
Kode : 12 
Judul : Observasi proses pembelajaran tarjamah Al-Qur‟an 
Waktu : Senin 02 April 2018 
pukul 08.00 WIB sampai 19.30 WIB, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di masjid kecil. Ustaz yang mengajar saat itu adalah ustaz Suwarso. Peneliti 
melakukan pengamatan dari dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai ustaz membuka 
pembelajaran dengansalam dan mengucapkan syukur kepada Allah karena telah diberikan 
nikmat kesehatan sehingga dapat mengahidiri pengajian dengan keadaan sehat dan tanpa 
halangan suatu apapun dan tidak lupa diucapkan terimaksih kepada santri yang telah menghadiri 
pengajian dengan ucapan teimaksih. Sebelum pembelajaran terjemah Al Quran dimulai Ustaz 
Suwarso menunjuk salah santu santri untu membacakan ayat yang akan dipelajarai yaitu surat 
An Nisa ayat 128-139 setelah itu membaca do‟a setelah membaca Al-Qur‟an. Kemudian 
pembelajaran menerjemahkan Al Quran dimulai, satu demi satu ayat diterjemahkan, ketika santri 
terlihat mulai mengantuk ustaz membrikan motivasi kepada santri agar snatri tetap bersemangat 
dan juag menyelipkan materi tentang karakter yang terdapat di dalam Al Quran. 
Menafsirkan Al Quran dilakukan oleh ustaz dengan cara menafsirkan surat surat An Nisa 
ayat 128-139 perkata menggunakan bahasa Indonesia kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
kalimat yang panjang. Setelah itu ustadz meminta santrinya untuk istirahat kurang lebih 5 menit, 
selanjutnya ustaz melanjutkan pembelajarannya sampai pukul 21.00 WIB.  
Ustadz mengakhiri pembelajaran dengan memberikan sedikit kesimpulan bahwa kita 
dimanapun berada, kapan saja, dan bagaimanapun keadaannya supaya selalu tetap menetapi 
agama Islam seperti yang sudah diperintahkan Allah. Karena tidak ada santri yang 
bertanya,ustadz mengucapkan salam penutup dan mengingatkan santrinya untuk tetap 
melaksanakan penderesan atau muraja‟ah dari materi yang sudah dipelajari tadi.  Ustaz 
mengakhir pembelajran dengan mengucapkan salam penutup, kemudian ustadz meninggalkan 
ruangan. 
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              Wawancara dengan kyai pondok             Wawancara dengan Ustaz Diki 
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                     Alat kebersihan      piket kebersihan kamar mandi 
 
    
 
  
  
  
  
  
  
  
Achmad Ferdian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   
Ammar Daulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   
Anang Pambudi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   
Aryanto Tri Kuncoro 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1                         
Dedi Usman Munandar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1                         
Fathurrohim Anhari 0 0 0 0 0 0                                       
Fergian Pratama 
Rachman 
0 0 0 0 1 1                                       
Ganis Yuli Anggoro 1 1 1 1 1 1                                       
Ghiffari Jihad Ibadu 0 1 1 1 1 1                                       
Hans Pamungkas Sakti 1 1 1 1 1 1                                       
Ikhwan Muhamad Fadli 1 1 1 1 1 1                                       
Ilham Adi Setiawan                                                   
Irul Muhammad Safi'i 1 1 1 1 1 1                                       
Muhamad Fahrul Fauzi                                                   
Muhamad Nur Iskandar 0 0 0 0 0 0                                       
Muhammad Yusuf 
Ruhbana 
1 1 1 1 1 1                                       
Rachmat Agung Gumelar 1 0 0 0 0 0                                       
Rendra Arsena 1 1 1 0 1 1                                       
Rohmat Adi Saputro 0 0 0 0 1 1                                       
Rossi Luluin Hadma 1 1 1 1 1 1                                       
Royan Aripriyanto 1 1 1 1 1 1                                       
Rudi Wijanarko                                                   
 
 
1 Achmad Ferdian                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
2 Ammar Daulana                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
3 Anang Pambudi                     1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
4 Aryanto Tri Kuncoro                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
5 Dedi Usman Munandar                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
6 Fathurrohim Anhari                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
7 Fergian Pratama Rachman                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0 0 
8 Ganis Yuli Anggoro                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
9 Ghiffari Jihad Ibadu                     1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
10 Hans Pamungkas Sakti                     0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 0 0   0 1 1 1 
11 Ikhwan Muhamad Fadli                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
12 Ilham Adi Setiawan                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   0 1 1     1 1 1 1 1 0 1 1   1 1 1 1 
13 Irul Muhammad Safi'i                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
14 Muhamad Fahrul Fauzi                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0 0 
15 Muhamad Nur Iskandar                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0 0 
16 Muhammad Yusuf Ruhbana                     0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
17 Rachmat Agung Gumelar                     0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
18 Rendra Arsena                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 0 0 
19 Rohmat Adi Saputro                     0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0   0 0 0     0 0 0 0 0 0 1 1   1 1 1 1 
20 Rossi Luluin Hadma                     1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1   1 0 0     0 0 1 1 0 0 0 1   1 0 0 0 
21 Royan Aripriyanto                     1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
22 Rudi Wijanarko                     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 
 
 
